
 
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN ANIMASI MOTION 

GRAPHIC UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN NATURALIS DI 

TAMAN  

KANAK-KANAK KELOMPOK B 

 

 

skripsi 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Dalam Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Oleh: 

RINA DWISTIKA 

NPM. 1711070183 

 

 

Jurusan  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 RADEN INTAN LAMPUNG  

1443 H / 2022 M 



i 
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN ANIMASI MOTION 

GRAPHIC UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN NATURALIS DI 

TAMAN  

KANAK-KANAK KELOMPOK B 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 

Guna Mendapatkan Gelar Sarjana S1 

dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

Oleh: 

RINA DWISTIKA 

NPM. 1711070183 

 

 

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Pembimbing I  : Dr. Sovia Mas Ayu, MA. 

Pembimbing II : Drs. Sa’idy, M.Ag 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG  

1443 H / 2022 M 

 



ii 
 

ABSTRAK 

 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu guru kurang memotivasi 

belajar anak karena penggunaan media pembelajaran yang kurang 

bervariasi dan kurang menarik seperti penampilan media animasi yang 

masih kurang menarik peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan media pembelajaran Animasi Motion Graphic di taman 

kanak- kanak kelompok B. Penelitian ini merupakan penelitian R&D 

dengan menggunakan metode perkembangan Borg and Gall, serta 

penelitian ini di uji cobakan di 2 TK yaitu TK Aisyiyah 2 Bandar 

Lampung dan TK Dharma Wanita Lampung Selatan Alat pengumpul data 

yang digunakan yaitu Observasi, Wawancara, Angket dan Dokumentasi. 

Hasil penilaian Validator Ahli Media 76 %, penilaian Validator 

Ahli Materi 75% dan penilaian Validator Ahli Bahasa 75%. Rata-rata 

seluruh penilaian Validator mendapatkan persentase 75% Dari hasil 

penilaian bahwa pengembangan media pembelajaran animasi motion 

graphic ”Layak” digunakan. Hasil penilaian Guru I di TK Aisyiyah 2 

sebesar 97%, penilaian Guru 2 di TK Aisyiyah 2 sebesar 97%, penilaian 

Guru 3 di TK Dharma Wanita Persatuan sebesar 93%, penilaian Guru 4 di 

TK Dharma Wanita Persatuan sebesar persentase 88%. Rata-rata seluruh 

penilaian Guru mendapatkan persentase 94% dengan kategori ”Sangat 

baik” digunakan. Hasil uji coba skala kecil dilakukan di TK Aisyiyah 

memperoleh presentase 94%. Hasil ujicoba skala besar dilakukan di TK 

Dharma Wanita Persatuan memperoleh presentase 90%. Rata-rata seluruh 

respon peserta didik 92% dengan kategori ”Sangat baik” digunakan. 

Kata kunci : Media Animasi, Motion Graphic, Kecerdasan Naturalis 
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MOTTO 

 

                     

Artinya : “Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-

hukum-Nya) supaya kamu memahaminya.“ (Q.S Al-Baqarah ayat 242)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya,(bandung: Cv penerbit diponegoro,2013)h.532 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Skripsi ini berjudul “pengembangan media 

pembelajaran animasi motion grapich untuk meningkatkan 

kecerdasan naturalis anak di taman kanak-kanak kelompok B” 

untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan 

pengertian serta memudahkan pembaca dalam memahami, 

maka dari itu penulis akan menguraikan istilah-istilah dari 

judul tersebut.  

1. Pengembangan Media Pembelajaran 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan 

moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan 

latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk 

menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam 

proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi peserta didik.
1
 

Perkembangan media pembelajaran selalu mengikuti 

perkembangan teknologi. Menurut Seels & Richey dalam 

Arsyad Azhar, media pembelajaran dapat dikelompokkan 

sebagai berikut: 1) media hasil cetak, 2) media hasil teknologi 

audio-visual, 3) media hasil  

teknologi yang berdasarkan komputer, dan 4) media 

hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
2
  

Proses perencanaan pembelajaran yang baik dan 

efektif adalah menggunakan media pembelajaran audio visual. 

Menurut Arsyad, Audio visual memiliki ciri pada perangkat 

pembelajaran seperti mesin proyektor film, tap recorder, dan 

                                                             
1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 24. 
2 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Grafindo persada, 

2007), h. 4. 



2 

 
proyektor visual yang besar. Jadi, pembelajaran dengan 

memanfaatkan audio visual adalah materi penerapannya 

melalui pandangan dan pendengaran.
3
 

2. Animasi Motion Grapich  

Animasi berasal dari bahasa latin yaitu “Anima” 

yang berarti jiwa atau hidup. Sedangkan karakternya adalah 

orang, hewan maupun objek nyata lainnya yang dituangkan 

dalam bentuk gambar 2D ataupun 3D.
4
  

Menurut Ibiz Fernandes dalam bukunya 

Macromedia Flash Animation dan Cartoon, Animasi adalah 

sebuah proses merekam dan memainkan kembali 

serangkaian gambar statis untuk mendapatkan sebuah 

ilustrasi pergerakan.
5
 

Motion graphic atau merupakan istilah dari salah 

satu media atau salah satu sub dari ilmu desain grafis untuk 

opening bumper, film, televsi, video klip dan internet. 

Motion graphic adalah potongan-potongan media visual 

berbasis waktu yang menggabungkan film dan desain grafis, 

dengan menggabungkan berbagai elemen-elemen seperti 

animasi 2D dan 3D, video, film, tipografi, ilustrasi, fotografi 

dan music.
6
 

Ada pula pengertian lain tentang Motion graphic 

adalah grafis yang menciptakan ilustrasi gerak. Motion 

graphic merupakan infografis yang didesain bergerak seperti 

media audio visual berupa film, video, dan Animasi dalam 

komputer. Secara umum Motion graphic adalah gabungan 

media audio visual yang menggabungkan media audio dan 

                                                             
3 Ibid, h.3 
4
 Arif Puji Setiawan, M. Maulana Zia Ulhaq, Animation, (Ebook), h. 3 

 
5
 Fitri Marisa, Ria Diajeng Anita “Rancangan Video Media Promosi 

Berbasis Motion graphic 2D Untuk Meningkatkan Jumlah Mahasiswa Widiagama 

Malang” Journal Of Information Technology And Computer Science, Vol. 1 No. 2 

(Januari 2017), h. 2 
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visual serta menggabungkan video dan desain grafis dengan 

memasukkan elemen ilustrasi, tipografi, video dan music 

yang dibuat dengan menggunakan teknik animasi 2D. 

Menurut Umam, Elemen dari desain Motion graphic diberi 

gerakan sehingga terlihat dinamis dan ditampilkan melalui 

media audio visual. Sukarno dalam tugas akhirnya 

menjelaskan bahwa Motion graphic adalah media yang 

menggunakan rekaman video atau teknologi animasi untuk 

menciptakan ilustrasi gerak. 

3. Meningkatkan Kecerdasan Naturalis  

Menurut Refni Delfi kecerdasan naturalis adalah 

kemampuan untuk memahami gejala alam. Anak dengan 

kecerdasan ini mampu mengenali dan mengelompokkan 

sejumlah binatang atau tanaman, suka mengumpulkan 

batu-batuan dan menangkap serangga, senang 

berhubungan dengan alam seperti merawat tanaman atau 

binatang.  

Menurut Amstrong dalam Musfiroh  memaparkan 

bahwa multiple inteligences yang dimiliki anak berbeda-

beda, diantaranya naturalist intelligence (cerdas alam), 

yang menyatakan bahwa anak memiliki keahlian 

mengenali dan mengkategorikan spesies flora dan fauna 

di lingkungan sekitar
7
 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan sering diartikan sebagai  usaha yang 

dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar 

menjadi dewasa dan mencapai tingkat hidup serta 

penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. Menurut 

langeveld pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, 

perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju 

kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak 

                                                             
7 Ismiati, “Peningkatan Kecerdasan Natural Anak Melalui Media Audio 

Visual  ”Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak, Vol. 1 No. 1, 2016 h. 93 
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agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.

8
 

Terdapat di dalam Al-Qur’an bahwasannya 

pendidikan itu adalah hal yang sangat penting dan merupakan 

suatu kewajiban bagi umat manusia dan Allah SWT mencintai 

hambanya nya yang senang mengejar pendidikan untuk 

memperoleh ilmu. Sesuai degan dalil dalam Al-Qur’an Surah 

Al-Mujadalah Ayat 11 : 

                         

                       

                         

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.”(Q.S Mujadilah :11)
9
 

 Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan tentang 

keistimewaan orang-orang yang gemar menuntut ilmu, bahwa 

allah akan memberikan keistimewaan yaitu berupa 

kelapangan dan derajat yang tinggi bagi siapa saja yang 

menuntut ilmu walaupun sekecil apapun.  

Pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar 

pertama dan utama dalam pengembangan pribadi anak, baik 

berkaitan dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 

seni, sosial emosional, spiritual, disiplin diri, konsep diri, 

maupun kemandirian. Oleh karena itu dalam memberikan 

layanan Pendidikan, perlu dipahami karakteristik 

                                                             
8
 Langeveld, (terj), pedagogiek/sistematis, FIP-IKIP Jakarta,1971; fatsal 

5,5a. 
9 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan terjemahnya 

(Bandung :Syamil Cipta Media, 2005), h.543 
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perkembangan serta cara-cara anak belajar dan bermain. 

Menurut Prof. Marjorry Ebbeck (1991) seorang pakar anak 

usia dini dari Australia menyatakan bahwa Pendidikan anak 

usia dini adalah pelayanan pada anak mulai dari lahir sampai 

usia delapan tahun.
10

 

 Menurut UUD No 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional Bab 1 pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu program 

upaya pembinaan yang ditargetkan kepada anak mulai dari 

sejak lahir hingga sampai usia 6 tahun yang akan dilakukan 

dengan memberikan rangsangan dalam pendidikan bertujuan 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani anak agar siap untuk memasuki pendidikan 

selanjutnya.
11

 

PAUD sebagai pendidikan formal yang wajib 

menerapkan 6 aspek yaitu perkembangan sosial emosional, 

perkembangan seni, perkembangan motorik halus dan motorik 

kasar, perkembangan bahasa dan perkembangan kognitif.  

 Perkembangan kognitif merupakan mengacu pada 

tahapan kemampuan seorang anak dalam memperoleh makna 

dan pengetahuan dari pengalaman serta informasi yang ia 

dapatkan. Menurut pamela minet perkembangan kognitif 

merupakan perkembangan pikiran. Pikiran adalah bagian dari 

proses yang terjadi dalam otak. Pikiran digunakan untuk 

mengenali, memberi alasan rasional, mengatasi dan 

memahami kesempatan penting.
12

 

Perkembangan kognitif anak usia dini meliputi 

bagaimana anak mampu mencari tahu, berfikir dan 

mengeksplorasi sesuatu. 

Gardner membagi kognitif ke dalam delapan jenis, 

yaitu kecerdasan logika matematika, kecerdasan 

                                                             
10 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini : Konsep Dan Teori: 

(Jakarta : Bumi Aksara,2017), h.14 
11 Syadi dan Ulfa M, Konsep Dasar PAUD, (Bandung : PT.Remaja 

Rosdakarya, 2015), h.19 
12 Yuliani Nurani, Hakikat Pengembangan Kognitif,(Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka,2014), h.67 
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menggunakan bahasa, kecerdasan musik, kecerdasan 

mengenal ruang/visual spatial, kecerdasan kinestetik, 

kecerdasan dalam pribadi atau intrapersonal dan kecerdasan 

dalam interpersonal serta kecerdasan mengenal alam atau 

naturalistik.
13

 

Menurut Gardner dalam Musfiroh  memaparkan 

bahwa multiple inteligences yang dimiliki anak berbeda-beda, 

diantaranya naturalist intelligence (cerdas alam), yang 

menyatakan bahwa anak memiliki keahlian mengenali dan 

mengkategorikan spesies flora dan fauna di lingkungan 

sekitar. Sedangkan menurut Wahyudi multiple intelligences 

atau kecerdasan majemuk merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menciptakan, menjawab atau 

menyelesaikan suatu masalah baru.
14

 

Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang dimiliki 

oleh individu terhadap tumbuhan, hewan dan lingkungan alam 

sekitarnya.  

Menurut Amstrong bahwa kecerdasan naturalis yaitu 

kecerdasan untuk mencintai keindahan alam melalui 

pengenalan terhadap flora dan fauna yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan juga mengamati fenomena dan 

kepekaan atau kepedulian terhadap lingkungan sekitar.
15

 

Ketidaktuntasan belajar anak disebabkan oleh 

kurangnya anak dalam membedakan jenis-jenis binatang, 

tidak mampu membedakan binatang yang serupa seperti sapi, 

kerbau, lembu, itik dengan bebek, anak tidak banyak 

mengenal nama-nama binatang. Selain itu anak tidak 

                                                             
13 Gardner, Howard. (2000). Multiple Inteligences: Teori dan Praktek 

(terjemahan). Bata: Intraksa 
14 Fera rizkiana amelia, “Upaya Mengembangkan Kecerdasan Naturalis 

Melalui Media Film Animasi Pada Anak Kelompok B Tk Islam As-Salam  Desa Tlogo 

Kecamatan Tuntang  Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018”(Skripsi  

Pendidikan Islam) , h.24 
15 Fitri Marisa, Ria Diajeng Anita “Meningkatkan Kecerdaasan Naturalis 

Anak Melalui Metode Pembelajaran Outing Class Pada Kelompok B TK Aisyah X 

Kota Bengkulu”Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 4 No. 1, 2019, h. 23-31 
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mengetahui ciri-ciri binatang unggas, serangga, dan hewan 

yang hidup di darat dan keterampilan dalam memelihara serta 

merawat binatang  anak masih kurang mengerti. 

Ketidaktuntasan kecerdasan naturalis anak juga disebabkan 

penggunaan media pembelajaran disekolah masih kurang 

menarik dan bervariasi.  Media pembelajaran yang berbentuk 

animasi, baik yang sudah digunakan oleh guru maupun yang 

penulis temukan di pasaran atau internet, sudah banyak 

mengalami perkembangan. Namun penulis masih menemukan 

kekurangan atau kelemahan pada media tersebut, diantaranya 

yaitu :1)template/backgraound dalam vidio animasi yang 

digunakan masih kurang bervariasi atau masih polos, 2) 

instrumen musik tidak sesuai dengan tema, 3) kualitas gambar 

vidionya perlu ditingkatkan lagi ( tingkat kejernihan pada 

vidio). 

 Pengoptimalan dan penggunaan media yang tepat 

merupakan sarana untuk mengefektifkan proses penyampaian 

materi pembelajaran kepada peserta didik. Peserta didik 

diharapkan menjadi lebih mudah dalam memahami materi 

yang disampaikan, sehingga upaya pembelajaran perlu 

mendapat perhatian. Keberhasilan suatu pembelajaran, selain 

tergantung pada metode yang digunakan juga tergantung pada 

perangkat pembelajaran yang digunakan. 

Menurut Zaini & Dewi Salah satu cara yang dapat 

dilakukan dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan adalah dengan pengunaan media pembelajaran 

yang tepat dalam kegiatan pembelajaran
16

 

Pendidikan kurang terampil dalam menyusun bahan 

ajar yang bervariasi, kreatif dan inovatif untuk meningkatkan 

kecerdasan naturalis dalam mengembangkan media yang 

dimanfaatkan oleh peserta didik. 

                                                             
16 Yuhasriati, Pengembangan Media Quiet Book Untuk Stimulasi 

Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini, FKIP Universitas Syiah Kuala, Jurnal 

Pendidikan, Vol. 9, No. 4, (2021), h.62 
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Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 tahun 2014 tentang 

kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini menyebutkan 

bahwa prinsip yang digunakan dalam proses pembelajaran 

anak usia dini salah satunya adalah pemanfaatan media 

pembelajaran, sumber belajar, dan narasumber penggunaan 

media yang ada di lingkungan PAUD bertujuan agar 

pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna, oleh karna itu 

perlu nya penggunaan media pembelajaran dalam 

meningkatkan kecerdasan yang ada pada anak agar 

pembelajaran  lebih bermakna begitupun dalam 

mengembangkan kecerdasan naturalis anak usia dini juga 

perlu adanya media pembelajaran yang menarik dan 

bervariasi. 

Berdasarkan pra-penelitian tiga sekolah taman kanak-

kanak kelompok B yang dilakukan peneliti, pada hari rabu 

tanggal 17 maret 2021 bahwa peserta didik kelompok B di 

taman kanak-kanak Dharma Wanita Persatuan Lampung 

Selatan. Peneliti mewawancarai kepala sekolah Tk Dharma 

Wanita yaitu ibu Wiwik Rubiyanti S.Pd bahwa “sejauh ini 

guru sudah menggunakan media vidio animasi namun masih 

perlu di kembangkan lagi untuk meningkatkan kecerdasan 

naturalis dan juga masih menggunakan animasi yang 

sederhana, beliau mengatakan kembali bahwa pembelajaran di 

TK Dharma Wanita Persatuan membutuhkan media 

pembelajaran vidio animasi yang lebih menarik untuk 

meningkatkan kecerdasan naturalis guna agar pembelajaran 

lebih efektif dan efisien agar anak lebih mudah memahami 

nya.
17

  

Sama halnya hasil wawancara pada pendidikan di 

taman kanak-kanak Aisyiyah 2 Bandar Lampung pada tanggal 

21 Maret 2021 Ibu Elmaini, S.Pd.I mengatakan bahwa “vidio 

animasi sudah digunakan dalam pembelajaran naturalis 

                                                             
17 Hasil Wawancara Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan 

Lampung Selatan Tanggal 17 Maret 2021 
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dengan vidio animasi yang masih kurang menarik pada 

tampilannya ”
18

 peneliti juga mendatangi taman kanak-kanak 

Qurrota A’yun Bandar Lampung pada tanggal 22 maret 2021 

ibu Aminah, mengatakan bahwa “selama ini pembelajaran 

dalam vidio animasi baru menerapkan aspek bahasa yaitu 

pengenalan huruf saja untuk pengenalan naturalis belum 

pernah dilakukan karna disekolah pembelajaran naturalis 

masih menggunakan majalah dan buku cerita”.  

Pada pra-penelitian peneliti di taman kanak-kanak 

media vidio animasi sudah pernah dilakukan namun belum 

menarik dan belum bervariasi masih menggunakan animasi 

sederhana dan perlu adanya pengembangan vidio animasi 

yang dapat menarik perhatrian anak.  

Berdasarkan pemaparan di atas, bahwasanya 

dibutuhkannya media pembelajaran yang menarik perhatian 

kecerdasan naturalis anak. Dengan itu penelitian 

mengembangkan media pembelajaran vidio animasi Motion 

graphic untuk meningkatkan kecerdasan naturalis di taman 

kanak-kanak kelompok B.  

Dalam proses pembelajaran, memerlukan hal yang 

dapat mendukung agar tercapainya keefektifan dalam 

pembelajaran. Anak dapat aktif dan mudah memahami suatu 

pembicaraan. Hal tersebut dibutuhkannya pendidik yang 

berkompeten dengan mengandalkan sarana alat sebagai 

penyair pesan yang kreatif, menarik dan inovatif. 

 Perkembangan informasi dan ilmu pendidikan 

mengalami kemajuan yang pesat. perkembangan teknologi 

merupakan salah satu kebutuhan informasi bagi pendidikan. 

Teknologi di bidang pendidikan berkembang jika dalam 

menyajikan informasi memiliki bentuk yang menyenangkan, 

menarik dan mudah dimengerti. Dalam teknologi di bidang 

                                                             
18 Hasil Wawancara Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 2 Bandar Lampung 

Tanggal 19 Maret 2021 
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pendidikan salah satunya adalah media pembelajaran audio 

visual. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

teknologi dan seni (IPTEKS) saat ini proses pembelajaran 

tidak cukup dengan memanfaatkan sumber belajar dan media 

pembelajaran sederhana seperti sketsa, gambar, papan, buku, 

dan lain-lain. Yang bersifat visual dan konvensional, tetapi 

diperkaya dengan media modern yang bersifat elektronis dan 

audio visual seperti komputer, laptop, handphone dengan 

memanfaatkan fasilitas internet.  

Pada penelitia ini media pembelajaran animasi Motion 

graphic menggunakan software adobe flash proffesional. 

Penggunaan media animasi Motion graphic di desain dengan 

gambar-gambar animasi yang menarik. Djamil mengatakan 

pada saat mengajar berbagai tampilan atau audio dan visual 

mulai di terapkan seperti animasi bergerak, potongan vidio, 

rekaman vidio, warna menarik yang dibuat untuk 

mendapatkan sarana bantu mengajar
19

 

Menurut Amstrong menggunakan pengajaran seperti 

vidio,audio visual, film alam, animasi dapat mengoptimalkan 

kecerdasan naturalis anak.
20

  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dan 

pengembangan perlu mengembangkan sebuah media 

pembelajaran yang menarik perhatian  anak dalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis anak dalam proses belajar 

dan serta dilakukan penelitian dengan judul “ Pengembangan 

Media Pembelajaran Animasi Motion graphic Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-

Kanak Kelompok B.” 

                                                             
19 Angga Saputra, Pengaruh Penerapan Media Audio Visual Terhadap 

Keterampilan Pianika Di Kelas V A Sdn 28 Pontianak Utara, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa, Vol.6, No.8, 2017, h.11 
20 Yasbiati, dkk “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Melalui 

Kegiatan Bercocok Tanam di BAMBIM Al-Abror Kecamatan Mangkubumi Kota 

Tasikmalaya”, Jurnal PAUD Agapedia, Vol.1, No.2, Desember 2017, h. 207. 
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C. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah  

Berdasarkan Indentifikasi masalah diatas dan 

menyesuaikan tingkat kesulitan peneliti, Agar peneliti 

terfokus maka pembatasan masalah peneliti ini dibatasi pada 

“Pengembangan media pembelajaran animasi Motion graphic 

untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak  di Taman 

Kanak-Kanak  ”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

maka ada beberapa masalah.  Peneliti  dapat mengidentifikasi  

masalah berikut  yaitu : 

1. Kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran 

animasi yang menarik dan bervariasi. 

2. Peserta didik kurang mendapatkan media pembelajaran 

yang bervariatif dan inovatif tetapi sudah menerapkan 

vidio animasi hanya saja masih sederhana kurang menarik 

perhatian anak.  

3. Peserta didik belum pernah mendapatkan media 

pembelajaran animasi Motion graphic yang menarik 

perhatian anak dalam meningkatkan kecerdasan naturalis 

anak. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar 

belakang diatas, maka peneliti merumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Pengembangan Media pembelajaran Animasi 

Motion graphic Terhadap Kecerdasan Naturalis Anak di 

Taman Kanak-Kanak Kelompok B ? 

2. Bagaimana Kelayakan Dalam Menggunakan Media 

pembelajaran Animasi Motion graphic Terhadap 

Kecerdasan Naturalis Anak di Taman Kanak-Kanak 

Kelompok B ? 

3. Bagaimana Respon Pendidik Dan Peserta Didik Tentang 

Media Pembelajaran Animasi Motion Graphic Terhadap 

Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-Kanak Kelompok 

B? 
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E. Tujuan pengembangan 

1. Mengetahui Pengembangan Media pembelajaran Animasi 

Motion graphic Terhadap Kecerdasan Naturalis Anak Di 

Taman Kanak-Kanak Kelompok B. 

2. Mengetahui Kelayakan Dalam Menggunakan Media 

pembelajaran Animasi Motion graphic Terhadap 

Kecerdasan Naturalis Anak Di Taman Kanak Kanak 

Kelompok. 

3. Mengetahui Respon Pendidik Dan Peserta Didik Tentang 

Media Pembelajaran Animasi Motion Graphic Terhadap 

Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-Kanak Kelompok 

B? 

F. Manfaat pengembangan  

Adapun hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat secara teoris dan praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat  Teoris 

Secara teoris dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan ilmu pengetahuan dan penambah wawasan 

dalam pengembangan media pembelajaran yang inovatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

1) Sebagai referensi untuk  memudahkan pendidik 

dalam penyampaian materi pembelajaran saat  

proses pembelajaran. 

2) Membantu pendidik untuk kreatif dan inovatif 

dalam mengaplikasikan media pembelajaran vidio 

animasi Motion graphic. 

b. Bagi peserta didik 

1) Peseta didik mudah memahami materi 

pembelajaran dalam pembelajaran naturalis 

dengan bantuan media pembelajaran vidio 

animasi Motion graphic. 

2) Peserta didik dapat meningkatkan kecerdasan 

naturalis dengan bantuan media vidio animasi 

Motion graphic. 
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c. Bagi peneliti 

1) Memberikan wawasan mengenai media 

pembelajaran vidio animasi Motion graphic pada 

anak di taman kanak-kanak kelompok B. 

2) Memberikan pengalaman langsung akan 

pengembangan media vidio animasi Motion 

graphic.  

G.  Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Untuk melengkapi kajian teori diatas, berikut beberapa 

terdahulu yang relavan. Peneliti menggambil refensi oleh : 

1. Anugrah Budi Satria dan Mustaji dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengembangan Media Video Animasi 

Motion graphic Materi Bentuk Bentuk Kerjasama 

ASEAN Pelajaran IPS Bagi Siswa Kelas VIII Di SMP 24 

Surabaya” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

presentase terhadap produk animasi yang diperoleh 

mengalami peningkatan yang signifikan maka 

penggunaan media animasi Motion graphic dapat 

dikatakan sudah efektif.
21

 

2. Enden Siti Romadonah dan Isma Nastiti Maharani dalam 

penelitiannya yang berjudul “Motion graphic Sebagai 

Media Pembelajaran” menghasilkan bahwa, Motion 

graphic membantu dalam hal pembelajaran yaitu sebagai 

media bisa dijadikan alat bantu dan menembus 

keterbatasan peserta didik karena menggunakan audio 

visual yang dapa memudahkan dalam hal belajar dan 

pembelajaran terdapat perbedaan yang signifikan skor 

motivasi belajar dan karakter kerja keras siswa antara 

sebelum dan sesudah menggunakan media video animasi 

dalam pembelajaran.
22

 

                                                             
21

 Anugrah Budi Satria dan Mustaji, “Pengembangan Media Video Animasi 

Motion Graphic Materi Bentuk-Bentuk Kerjasama ASEAN Pelajaran IPS Bagi Siswa 

Kelas VIII Di SMP 24 Surabaya”, Jurnal Mahasiswa Teknologi Pendidikan, Vol. 10 

No. 15 (Oktober 2020), h.1 
22  Enden Siti Romadonah, Isma Nastiti Maharani, “Motion Graphic 

Sebagai Media Pembelajaran” Jurnal Utile, Vol. 5 No. 2 ( Desember 2019), h. 121 
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media animasi 

Motion graphic yang telah Khusnul Khotimah dan 

Mochamad Safrie Yuwono dalam penelitian yang 

berjudul “Media Animasi Motion graphic Untuk Materi 

Interaksi Sosial Pada Mata Pelajaran IPS SMP Dalam 

Menuang Revolusi Industri”. dikembangkan telah layak 

dan dapat digunakan dalam pembelajaran.
23

 

4. Penelitian oleh Fitri Marisa, Ria Diajeng Anita yang 

berjudul “ Rancangan Video Media Promosi Berbasis 

Motion Graphic 2D Untuk Meningkatkan UMLAH 

Mahasiswa Universitas Widyagama Malang” dalam hasil 

penelitian tersebut didapatkan bahwa, rancangan berupa 

motion graphic sangat diperlukan dikarnakan media 

promosi tersebut menarik dan efisien.
24

 

5. Bimo Agus Budiono dalam penelitiannya pada tahun 

2020 yang berjudul “ Pengembangan Media Motion 

Graphic Dalam Pembelajaran Teks Wulangreh Pupuh 

Gambuh Di SMPN 1 Mungkid Magelang ” dari hasil 

Pengembangan Media Motion Graphic Dalam 

Pembelajaran Teks Wulangreh Pupuh Gambuh, guru dan 

siswa membutuhkan media berupa tayangan audio visual 

untuk menjadi salah satu alternative media pembelajaran 

teks.
25

  

Berdasarkan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu software yang digunakan dalam 

pengembangan media Motion graphic, tingkatan pendidikan  

                                                             
23 Khusnul Khotimah dan Mochamad Safrie Yuwono, “Media Animasi 

Motion Graphic Untuk Materi Interaksi Sosial Pada Mata Pelajaran IPS SMP Dalam 

Menunang Revolusi Industri”, Jurnal Mahasiswa Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No. 
29 (April 2020), h. 1 

24
 Fitri Marisa, Ria Diajeng Anita, “Rancangan Video Media Promosi 

Berbasis Motion Graphic 2D Untuk Meningkatkan UMLAH Mahasiswa Universitas 

Widyagama Malang”, Journal Of Information Technology And Computer Science, 

Vol. 1 No. 2 ( Januari 2017), h. 1 
25

 Bimo Agus Budiono, “Pengembangan Media Motion Graphic Dalam 

Pembelajaran Teks Wulangreh Pupuh Gambuh Di SMPN 1 Mungkid Magelang”, 

Jurnal Inovasi Pembelajaran, Vol. 1 No. 1 (Mei 2020), h. 1 
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dan aspek yang dikembangkan berbeda sedangkan penelitian 

ini menggunakan aspek kecerdasan naturalis. 

H. Sistematika Penulisan  

Penulisan skripsi ini terbagi dalam beberapa bab, 

dengan harapan agar pembahasan dalam skripsi ini dapat 

tersusun dengan baik dan dapat memenuhi standar penulisan 

sebagai karya ilmiah. Adapun sistematika pembagian bab 

sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan, menjelaskan secara umum 

tentang arah dan maksud penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai pengembangan media pembelajaran 

animasi Motion graphic untuk meningkatkan kecerdasan 

naturalis di Taman Kanak-kanak kelompok B sehingga 

pembaca dapat mengetahui latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yangg relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, menjelaskan mengenai teori-

teori yang relevan serta sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan di lapangan mengenai pengertian pengembangan 

media, pengertian media pembelajaran, klasifikasi media 

pembelajaran, pengertian animasi, jenis-jenis animasi, 

manfaat media animasi, pengertian Motion graphic, 

pengertian adobe flash, pengertian kecerdasan naturalis, ciri-

ciri kecerdasan naturalis, indikator kecerdasan naturalis dan 

kerangka berfikir. 

BAB III Menjelaskan mengenai waktu dan tempat 

penelitian pengembangan, desain penelitian, prosedur 

penelitian, spesifikasi yang dikembangkan, subjek uji coba 

penelitian pengembangan, instrumen penelitian, uji coba 

produk, dan teknik analisis data.  

BAB IV Hasil Penelitian dan pembahasan meliputi 

deskripsi hasil penelitian pengembangan, deskripsi dan 

analisis data hasil uji coba, dan kajian produk akhir  

BAB V Penutup meliputi simpulan dan recomendasi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media Pembelajaran Animasi    

1. Pengertian  Media Pembelajaran 

 

Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang 

secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 

Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar 

pesan dari pengirim pada penerima pesan. Gerlach dan Ely 

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 

besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
1
  

Schramm mengemukakan bahwa media pembelajaran 

adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan pembelajaran. Sedangkan menurut Briggs 

menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan saran 

penting untuk memberi rangsangan kepada peserta didik 

sebagai proses pembelajaran. Guru hendaknya memahami 

hubungan media dan pembelajaran. Sebagaimana Salomon 

dan Globerson meyatakan bahwa seorang pendidik 

memahami hubungan antara media dengan proses kognitif 

atau aspek lainnya sesuai dengan karakteristik lingkungan 

tertentu. Maka secara tidak langsung kita mudah membuat 

media apa yang cocok digunakan sesuai kondisi agar 

pengetahuan peserta didik terbentuk.
2
 

Adapun Menurut Al-Qur‟an dasar penggunaan dari 

media pembelajaran pada proses belajar mengajar terdapat 

dalam Firman Allah SWT dalam surah Al-Nahl ayat 44, 

sebagai berikut : 

                                                             
1
 Giri Wiarto, “Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasman”i, 

(Yogyakarta: Liaksitas, 2016), h. 2 
2 Azhar Arysad,” Media Pembelajaran”(Jakarta, PT. Grafindo Persada, 

2007).h.3 
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                       

           

Artinya : 

“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. 

Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu 

menerangkan pada umat manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan” (Q.S An-Nahl :44)
3
  

Berdasarkan ayat diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam 

belajar. 

 

2. Jenis Media Pembelajaran  

Jenis-jenis media pembelajaran menurut bretz (dalam 

Widyastuti dan nurhayati) antara lain:  

1. Media visual yakni jenis media yang digunakan hanya 

mengandalkan indra penglihatan misalnya media 

cetak, seperti buku, peta, jurnal, gambar, dan lain 

sebagainya. 

2. Media audio yakni jenis media yang digunakan hanya 

mengandalkan pendengaran saja, misalnya tape 

recorder dan radio. 

3. Media audio visual yaitu jenis media yang digunakan 

dengan mengandalkan indra penglihatan dan 

pendengaran misalnya film,video, program tv dsb.  

                                                             
3 Departemen Agama RI, „Al-Qur‟an Dan Terjemahannya‟ (Jakarta: Bina 

Ilmu, 2009), h. 408. 
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4. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa 

jenis media dan peralatan secara terintegrasi dalam 

suatu proses atau kegiatan belajar mengajar.
4
  

Jenis-jenis media pembelajaran dapat 

disimpulkan bahwa media memiliki berbagai jenis 

bentuk dengan kelebihan masing-masing, dalam 

penerapan media seorang guru harus menyesuaikan 

dengan isi materi, kebutuhan peserta didik, serta 

pertimbangan segi dana dan kerumitan saat 

menggunakan. 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

media pembelajaran memberikan manfaat dari 

pendidik maupun peserta didik. Arsyad 

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar sebagai berikut : 

1. Media pengajaran dapat memperjelas penyajian 

pesan dan informasi sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar. 

2. Media pengajaran dapat meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 

lebih langsung antara siswa dengan 

lingkungannya, dan memungkinkan siswa untuk 

belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan 

dan minatnya. 

3. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan 

indra, ruang, dan waktu. 

4. Media pengajaran dapat memberikan kesamaan 

pengalaman kepada siswa tentang pristiwa-

pristiwa di lingkungan mereka, serta 

                                                             
4 Widyastuti, S. H dan nurhayati, pengembangan media pembelajaran 

bahasa jawa (yogyakata: universitas negri yogyakata,2010), h.32 
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memungkinkan terjadinya interaksi langsung 

dengan guru, masyarakat dan lingkungan.
5
   

 

Menurut Sudjana & Rivai Manfaat media pembelajaran 

ialah : 

a. Pembelajaran agar lebih menarik sehinga mampu 

menumbuhka motivasi belajar siswa 

b. Bahan pembelajaran lebih jelas makna nya sehingga 

mudah dipahami dan mudah mencapai tujuan 

pembelajaran 

c. Metode belajar bervariasi sehingga tidak membuat 

peserta diidk bosan. 

d. Siswa lebih aktif dalam melakukan kegiatan belajar 

seperti mengamati, melakukuakn, mendomentrasikan, 

memerankan dan lain lain.
6
 

Adapun menurut Encylopedia of Educational Research 

Dalam hamalik merincikan manfaat media pembelajaran 

antara lain : 

a. Menarik perhatian peserta didik. 

b. Terdapat dasar dasar yang penting untuk 

perkembangan belajar, jadi pembelajaran lebih 

mantap dilaksanakan.  

c. Membuat pengalaman nyata untuk anak. 

d. Menumbuhkan pikiran yang luas. 

e. Mengembangkan kemampuan bahasa.
7
 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran dapat membantu proses 

belajar mengajar dan dapat meningkatkan motivasi belajar 

anak.  

 

                                                             
5 Arsyad, jurnal teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan, vol 

3, no 1, juni 2016 
6
 Arysad Azhar, „Media Pembelajaran‟ (Jakarta: PT. Grafindo persada, 

2007), h.3 
7
 Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, Aditin Putria, h. 14 



20 

 
4. Fungsi Media Pembelajaran 

Dalam proses  pembelajaran, media memiliki fungsi 

sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju 

penerima (siswa), dalam kegiatan interaksi antara siswa 

dan lingkungan, fungsi media dapat diketahui berdasarkan 

adanya kelebihan kemampuan media menurut Gerlach & 

Eli dalam Daryanto adalah sebagai berikut : 

1. kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, 

menyimpan dan menampilkan kembali suatu objek 

atau kejadian. Dengan kemampuan ini, objek atau 

kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, 

kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan 

dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian 

aslinya. 

2. kemampuan manipulatif, artinya media dapat 

menampilakn kembali objek atau kejadian dengan 

berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai 

keperluan.Misalnya, diubah ukurannya, kecepatannya, 

warnanya, dan dapat pula diulang-ulang penyajiannya. 

3. kemampuan distributif, artinya media mampu 

menjangkau audiens yang besar jumlahnya dalam satu 

kali penyajian secara serempak, misalnya siaran TV, 

video, atau radio. 

  Menurut Kemp dan Dayton dalam Arsyad fungsi dari 

media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, hal ini 

mengakibatkan berkurangnya ragam penafsiran 

terhadap materi yang disampaikan.  

2. Pembelajaran bisa menjadi lebih menarik, media dapat 

diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan siswa 

dapat terus terjaga dan fokus.  

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan 

demikian akan menyebabkan siswa lebih aktif di kelas 

(siswa menjadi lebih partisipatif). 

4. Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat.  
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5. Kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan apabila 

terjadi sinergis dan adanya integrasi antara materi dan 

media yang akan disampaikan.  

6. Pembelajaran dapat diberikan kapanpun dan 

dimanapun, terutama jika media yang dirancang dapat 

digunakan secara individu. 

7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari 

dan terhadap proses pembelajaran dapat ditingkatkan.  

8. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, 

beban guru dapat sedikit dikurangi dan mengurangi 

kemungkinan mengulangi penjelasan yang berulang-

ulang. 

 

5. Pemilihan Media Pembelajaran 

Media yang baik belum tentu menjamin keberhasilan 

belajar peserta didik jika guru tidak dapat 

menggunakannya dengan baik. Media yang telah dipilih 

secara tepat harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin, 

sesuai dengan prinsip-prinsip pemanfaatan media. Media 

dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya 

guru mempertimbangkan media mana yang akan 

digunakan seperti yang diungkapkan Jailani & Hamid 

antara lain:  

1. Ketersediaan sumber tempat, artinya bila media 

yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber-

sumber yang ada maka harus dibeli atau dibuat 

sendiri.  

2. Untuk membeli atau memproduksi sendiri telah 

tersedia dana dan tenaga. 

3. Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan 

dan ketahanan media yang digunakan untuk 

jangka waktu yang lama, artinya bila digunakan 

dimanasaja dengan peralatan yang ada di 

sekitarnya dan kapanpun serta mudah dibawa. 

4. Efektivitas dan efesiensi biaya dalam jangka 

waktu yang cukup panjang, sekalipun nampak 
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mahal namun mungkin lebih murah dibanding 

media lainnya yang hanya dapat digunakan sekali 

pakai.
8
 

Prinsip pemilihan media menurut Yohana yaitu 

pemilihan media hendaknya didasarkan atas beberapa 

kriteria yaitu:  

1. Karakteristik peserta didik, meliputi kemampuan, 

latar belakang (sosio-cultural), serta kepribadian 

peserta didik.  

2. Tujuan belajar, secara umum ada tiga hal yang 

diusahkan oleh guru untuk mencapai tujuan 

belajar yakni untuk mendapatkan pengetahuan, 

penanaman konsep dan keterampilan, serta 

pembentukan sikap. 

3. Sifat bahan ajar, setiap kategori pembelajaran 

menuntut aktivitas atau perilaku yang berbeda-

beda, hal tersebut akan mempengaruhi pemilihan 

media beserta teknik pemanfaatannya. 

4. Pengadaan media, aspek teknis lainnya yang 

menjadi pertimbangan dalam pemilihan media 

adalah kemampuan biaya, ketersediaan waktu, 

tenaga, fasilitas serta peralatan pendukung. 

5. Sifat pemanfaatan media, yaitu guru hendaknya 

mengetahui potensi media, maka seharusnya ia 

juga harus terlebih dahulu mengetahui ciri-ciri 

dari masing-masing jenis media.
9
 

Berdasarkan teori mengenai pemilihan media 

dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan media harus 

memperhatikan beberapa hal, diantaranya kepraktisan 

media yang akan digunakan, media yang dipilih dapat 

                                                             
8 Wati Ega Rima, “Ragam Media Pembelajaran” (Yogyakarta: Kata Pena, 

2017), h.4-7. 
9
 Yohana,Analisa “Studi Tentang Media Pembelajaran Yang Digunakan 

Pada Mata Pembelajaran Seni Budaya Bidang Seni Rupa Di SMP Negeri 1 

Probolinggo”(Universitas Negeri Malang,2011),pp. 20-21 
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digunakan oleh guru maupun peserta didik, dan sesuai 

kemampuan pembiayaan sekolah. Guru harus memiliki 

pengetahuan tentang kemampuan peserta didik yang 

diajarkan, agar guru dapat memilih media yang tepat dan 

benar sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga 

mencapai hasil belajar maksimal. 

6. Ciri-Ciri Media Pembelajaran AUD 

Untuk memberikan media pembelajaran yang tepat 

pada anak usia dini tentunya harus mengetahui ciri media 

yang sesui dengan tahap perkembangan anak, sebagimana 

dibawah ini Ciri-Ciri Media Untuk Anak Usia 5-6 Tahun  

menurut Azhar Arsyad yaitu: 

1. Sesuai Dengan Tujuan Yang Ingin Dicapai 

Media pembelajaran harus dipilih berdasarkan tujuan 

instruksional dimana akan lebih baik jika mengacu setidaknya 

dua dari tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini 

bertujuan agar media pembelajaran sesuai dengan arahan dan 

tidak melenceng dari tujuan. 

2. Kualitas Tampilannya Menarik  

3. Praktis Luwes Dan Tahan  

Media pembelajaran yang dipilih tidak harus mahal 

dan selalu berbasis teknologi. Pemanfaatan lingkungan dan 

sesuatu yang sederhana namun secara tepat guna akan lebih 

efektif dibandingkan media pembelajaran yang mahal dan 

rumit. Simpel dan mudah dalam penggunaan, harga 

terjangkau dan dapat bertahan lama serta dapat digunakan 

secara terus menerus patut menjadi salah satu pertimbangan 

utama dalam memilih media pembelajaran. 

4. Guru Trampil Menggunakannya 

Apapun media yang dipilih. guru harus mampu 

menggunakan media tersebut. Nilai dan manfaat media 

pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana keterampilan 

guru menggunakan media pembelajaran tersebut. 
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Keterampilan penggunaan media pembelajaran ini juga 

nantinya dapat diturunkan kepada siswa sehingga siswa juga 

mampu terampil menggunakan media pembelajaran yang 

dipilih. 

5. Mutu Teknis 

Pemilihan media yang akan digunakan harus 

memenuhi persyaratan teknis tertentu. Guru tidak bisa asal 

begitu saja menentukan media pembelajaran meskipun sudah 

memenuhi kriteria sebelumnya. Tiap produk yang dijadikan 

media pembelajaran tentu memiliki standar tertentu agar 

produk tersebut laik digunakan, jika produk tersebut belum 

memiliki standar khusus guru harus mampu menentukan 

standar untuk produk tersebut agar dapat digunakan untuk 

media pembelajaran.
10

  

7. Pengertian Animasi  

Animasi berasal dari bahasa latin yaitu “Anima” 

yang berarti jiwa atau hidup. Sedangkan karakternya adalah 

orang, hewan maupun objek nyata lainnya yang dituangkan 

dalam bentuk gambar 2D ataupun 3D.
11

  

Animasi menggambarkan objek yang bergerak agar 

kelihatan hidup. Membuat animasi berarti menggerakkan 

gambar seperti, kartun, lukisan, tulisan, dan lain- lain. Sutopo 

dan Vaughan juga mengemukakan animasi merupakan 

perubahan visual sepanjang waktu dan memberi kekuatan 

besar pada proyek multimedia. Animasi sudah sejak lama 

dikenal oleh masyarakat. Menurut Gora animasi mulai 

dikenal akrab sejak populernya media televisi yang dapat 

menyajikan gambar bergerak hasil rekaman kegiatan 

makhluk hidup,  manusia,  atau hewan. Dibandingkan 

gambar foto yang diam atau tidak bergerak, televisi jelas 

                                                             
10 Arysad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Grafindo persada, 

2007), h. 7 
11 Arif Puji Setiawan, M. Maulana Zia Ulhaq, Animasion, (Ebook), h.3 
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lebih disukai karena dapat lebih membangkitkan antusiasme 

dan emosi penonton. 

Menurut Ibiz Fernandes dalam bukunya Macromedia 

Flash Animation dan Cartoon, Animasi adalah sebuah proses 

merekam dan memainkan kembali serangkaian gambar statis 

untuk mendapatkan sebuah ilustrasi pergerakan.
12

  

Animasi berarti menghidupkan suatu benda atau 

obyek yang seolah-olah bergerak hidup sehingga dapat 

dinikmati dan dirasakan. Animasi berarti menghidupkan 

suatu gambar tidak hidup atau teknik memfilmkan susunan 

gambar atau model untuk menciptakan rangkaian gerakan 

ilustrasi, jadi animasi di bentuk dari model-model yang 

dibentuk grafis yang kemudian di gerakkan.
13

 Media animasi 

berdasarkan durasinya dibagi atas dua macam yaitu Short 

From Animation (SFA) dan Long From Animation (LFA). 

SFA adalah animasi berdurasi pendek mulai dari 15 detik 

hingga 1 menit,  Media animasi biasa digunakan sebagai 

media alternative terbaru dalam mendukung program 

pembelajaran. Animasi dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan memberikan stimulus yang 

lebih besar dibandingkan membaca buku teks.18 Animasi 

terbentuk dari adanya benda mati yang dapat diartikan 

sebagai gambar atau objek lain, jika gambar-gambar tersebut 

disatukan maka akan tercipta suau gambar yang bergerak, 

gambar yang bergerak tersebut akan memberikan kesan 

hidup bagi yang melihatnya. Secara garis besar animasi 

dibagai atas dua kategori yaitu :  

1) Computer Asissted Animation.  

Animasi pada kategori ini merujuk pada sistem 

animasi 2D, yaitu mengkomputerisasai suatu gambar 

                                                             
12 Ibid, h. 3 
13  Fitri Marisa, Ria Diajeng Anita “Rancangan Video Media Promosi 

Berbasis Motion graphic 2D Untuk Meningkatkan Jumlah Mahasiswa Widiagama 
Malang” Journal Of Information Technology And Computer Science, Vol. 1 No. 2 

(Januari 2017), h. 2 
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baik orang, hewan maupun objek apapun yang 

kemudian di beri pewarnaan, penerapan virtual 

kamera, dan penataan data yang digunakan dalam 

sebuah animasi.  

2) Computer Generated Animation.  

Animasi pada kategori ini biasanya digunakan untuk 

animasi 3D, seperti 3D Studio Max dan sebagainya. 

Dari paparan diatas penulis simpulkan bahwa video 

animasi adalah video dari pengolahan gambar diam menjadi 

gambar bergerak. Video animasi merupakan tontonan yang 

sangat disukai oleh anak-anak. 

8. Jenis-Jenis Animasi  

Dilihat dari teknik pembuatannya animasi dibagi atas 

tiga kategori  

yaitu :  

1) Animasi Stop-Motion (Stop-Motion 

Animation)  

2) Animasi Tradisional (Traditional Animation)  

3) Animasi Komputer (Computer Graphic 

Animation)  

Dari ketiga kategori tersebut, penulis 

menggunakan animasi komputer (Computer Graphic 

Animation) dalam menggembangkan media 

pembelajaran. Animasi juga memiliki beberapa jenis 

diantaranya yaitu animasi manual, computer dan 

campuran. namun yang banyak digunakan sekarang 

ialah computer animasi yang terdiri dari animasi 2D, 

dan 3D.
14

 Menurut Yoniopenda, Animasi 2D 

merupakan suatu teknik yang banyak dipakai di dalam 

dunia film. Dimana dalam animasi 2D ini melibatkan 

ilustrasi gambar atau desain grafis yang di gabungkan 

sehingga membentuk gerakan. Sherly juga 

                                                             
14  Ristagama Lailatur Rahmah, Salamun Kaulam “Penciptaan Karya 

Animasi Stopmotion Kobaran Semangat Bung Tomo” Jurnal Pendidikan Seni Rupa, 

Vol. 2 No. 2 (2014), h. 129 
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mengatakan bahwa film animasi tidak hanya 

difungsikan hiburan saja tetapi dijadikan sebagai 

media untuk menyampaikan suatu informasi 

pembelajaran.  Berdasarkan paparan di atas, animasi 

merupakan sebuah ilustrasi gambar grafis atau desain 

grafis yang dibuat dengan menggabungkan elemen-

elemen gambar grafis atau desain grafis sehingga 

membentuk suatu gerakan. 

9. Manfaat Media Animasi  

1. Untuk anak usia dini  

 Dapat meningkatkan kosakata anak  

 Dapat meningkatkan perkembangan anak  

 Dapat meningkatkan pengetahuan anak   

 Anak dapat berimajinasi melalui tayangan-

tayangan di dalamnya  

2. Untuk guru  

 Dapat menjadi media pembelajaran sehingga 

memudahkan guru untuk menyampaikan 

materi pada peserta didik sehingga peserta 

didik mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru.  

 Dapat menjadikan pelaksanaan pembelajaran 

yang menarik agar anak anak semangat 

belajar.  

 

10. Segi Positif dan Negatif untuk anak  

1. Positif 

a. Anak dapat memperoleh imajinasi yang 

dibutuhkan dan baik untuk perkembangan anak   

b. Anak merasa senang dan terhibur  

2. Negative   

a. Anak bersifat fasif, karena anak hanya dapat 

melihat dan mendengarkan saja. 
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B. Motion graphic 

1. Pengertian Motion Graphic 

Menurut sukarno dalam tugas akhirnya menjelaskan 

menurut ahli teori perfilman michel betancourt, dalam 

artikelnya yang berjudul the origins of motion graphic yang 

terdapat di cinegraphic pada tanggal 6 januari 2012 motion 

graphic adalah media yang menggunakan rekaman vidio dan 

teknologi animasi untuk menciptakan ilusi gerak dan biasanya 

dikombinasikan dengan audio untuk digunakan dalam sebuah 

output multimedia. Motion graphic biasanya ditampilkan 

melalui teknologi media elektronik, tetapi dapat ditampilkan 

melalui petunjuk didukung teknologi (misalnya thaumatrote, 

phenakistoscop, stroboscop, zoetrope, praxinoscope, dan 

flipbook juga). Istilah ini berguna untuk membedakan still 

graphic dari grafis dengan penampilan yang berubah dari 

waktu ke waktu (tansforming graphic). 

Menurut choiril Motion graphic atau merupakan 

istilah dari salah satu media atau salah satu sub dari ilmu 

desain grafis untuk opening bumper, film, televsi, video klip 

dan internet. Motion graphic adalah potongan-potongan media 

visual berbasis waktu yang menggabungkan film dan desain 

grafis, dengan menggabungkan berbagai elemen-elemen 

seperti animasi 2D dan 3D, video, film, tipografi, ilustrasi, 

fotografi dan music.
15

 

Ada pula pengertian lain tentang motion graphic 

adalah grafis yang menciptakan ilustrasi gerak. Motion 

graphic merupakan infografis yang didesain bergerak seperti 

media audio visual berupa film, video, dan Animasi dalam 

komputer.
16

 Secara umum Motion graphic adalah gabungan 

media audio visual yang menggabungkan media audio dan 

visual serta menggabungkan video dan desain grafis dengan 

                                                             
15 Fitri Marisa, Ria Diajeng Anita, Ibid 
16 Elda Franzia, Resty Fauzyah “ Motion Graphic Promosi Pasar Pariangan 

Di Temanggung Jawa Tengah” Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa Dan 

Desain”, Vol. 3 No. 2 (Oktober 2018) 
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memasukkan elemen ilustrasi, tipografi, video dan music yang 

diuat dengan menggunakan teknik animasi 2D. 

Menurut Umam, Elemen dari desain Motion graphic 

diberi gerakan sehingga terlihat dinamis dan ditampilkan 

melalui media audio visual. Sukarno dalam tugas akhirnya 

menjelaskan bahwa Motion graphic adalah media yang 

menggunakan rekaman video atau teknologi animasi untuk 

menciptakan ilustrasi gerak. 

Wardani dalam jurnalnya menjelaskan motion graphic 

adalah grafis yang menggunakan vidio dan atau animasi untuk 

menciptakan ilusi dari gerak ataupun transformasi. Graphic 

desain telah berubah dari static static publishing dengan 

memanfaatkan teknologi komunikasi termasuk film animasi, 

media interaktif, dan enviromental design.17 

Menurut Betancourt motion graphic adalah grafik 

yang menggunakan foontage dari vidio atau teknologi animasi 

untuk menciptakan ilusi dari motion atau gerakan dan 

biasanya dikombinasikan dengan audio untuk digunakan 

dalam projec multimedia. 
18

 

 

maka dari beberapa paparan mengenai animasi dan 

Motion graphic dapat di ketahui bahwa, animasi Motion 

graphic ialah animasi grafis yang menciptakan ilustrasi gerak 

dan dimana dalam pembuatannya dilibatkan infografis yang 

kemudian didesain bergerak, dan kemudian di sisipkan suara 

agar memperjelas peristiwa atau materi yang disampaikan. 

 

2. Langkah-langkah Atau Tahapan Pembuatan Animasi 

Motion graphic  

Motion graphic adalah grafis yang 

menggabungkan video dan animasi untuk menciptakan 

ilusi dari gerak ataupun transformasi. Berikut tahapan 

pembutan Motion graphic :  

                                                             
17

 Wardhani, rahmi kesuma. 2014. Perancangan vidio dokumenter autisme. 

Vol 3. h3 
18 Ibid.h4 
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1. Konsep  

Pada tahap ini dirumuskan dasar dasar dari 

proyek yang akan dikerjakan. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu menentukan siapa yang akan 

menjadi target audience, merumuskan tujuan 

utama pembuatan Motion graphic dan lain-lain.  

2. Design  

Pada tahap desain dalam pembuatan Motion 

graphic ini dilakukan secara spesifik dari cerita 

yang telah dibuat, selanjutnya akan 

divisualisasikan dalam bentuk gambar, rancangan 

tersebut disebut storyboard. Storyboard akan 

menampilkan seluruh gambaran materi dan 

menampilkan setiap scene dari Motion graphic.   

3. Material Collecting   

Pada tahap ini, dikumpulkan material-material 

yang dibutuhkan pada saat pembuatan Motion 

graphic pada materi yang akan disampaikan. 

Materi yang dikumpulkan berupa gambar icon 

dengan ekstensi backsound (suara latar).    

4. Assembly   

Pada tahap ini dilakukan dengan 4 tahapan yaitu :  

a. Designing 

Tahap designing merupakan proses 

pembuatan visual objek yang menjadi 

material inti pembuatan menggunakan 

aplikasi.  

b. Animating 

Animating merupakan proses menggerakkan 

objek gambar agar terlihat seolah memiliki 

ilustrasi pergerakan. Proses animating untuk 

setiap scene memiliki teknik dasar yang 

alternative sama yaitu menggunakan opacity, 

scale, position dan rotation.  
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c. Compositing 

   proses ini dilakukan untuk 

menggabungkan seluruh file pada proses 

animating yang telah dilakukan sebelumnya. 

d. Rendring 

rendring merupakan proses terakhir 

yang dilakukan untuk menghasilkan      sebuah 

Motion graphic. Rendring juga merupakan 

proses export atau pengolahan akhir dari 

berbagai format file menjadi format video, 

rendring juga berfungsi untuk menggabungkan 

semua komponen pembentuk video.  

e. Testing.  

Pada tahap ini testing dilakukan 

pengujian kembali hasil dari video Motion 

graphic 2D yang telah dibuat. 

f. Distribution   

Pada tahapan distribution dilakukan 

proses kompresi kembali video yang telah dibuat 

agar proses distribusi lebih efisien. Kemudian 

file dipindahkan dari perangkat komputer 

kedalam USB untuk kepentingan apapun.
19

 

 

3. Adobe Flash Professional CS6  

Menurut Kopecky, vidio animasi dengan 

menggunakan sofware berbasis Adobe Flash 

digunakan dalam proses pembelajara dikarnakan lebih 

efektif dan maju. Media pembelajaran Adobe Flash 

merupakan kategori multimedia, karena didalamnya 

memiliki beberapa media diantaranya audio visual, 

teks, animasi dan tergabung dalam satu folder 

tampilan yang bersamaan. 

                                                             
19  Marlini, Nadia Marta Gusman, “Pembuatan Motion Graphic Untuk 

Memperkenalkan Kepada Siswa Sekolah Dasar Dalam Bentuk Video”, Jurnal 

Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan, Vol. 7 No. 2 (Desember 2018), h. 91-93 
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Dari kesimpulan diatas bahwa Adobe Flash 

adalah sofware grafis animasi membuat objek, 

animasi, penyampaian materi, kegunaan perusahan 

dan presentasi. Sofware ini karna memiliki banyak 

manfaat dan memudahkan peyampaian pesan menjadi 

sangat dinikmati banyak kalangan 

Langkah-langkah pengoprasian sofware 

Adobe Flash Proffesional CS6 diantaranya adalah :  

1. Menjalankan Adobe Flash Professional CS6 

pertama membuka sofware Adobe Flash yang 

sudah diinstal di komputer dengan cara mengkilik 

ikon Adobe Flash.  

2. Membuka file dokumen baru pada bagian menu 

dengan cara mengklik file, lalu new, pada tab 

general lalu pilih jenis Action Script  

3. Mengatur stage dengan cara meletakan suatu 

objek dan gambar yang berada di Panel Library. 

4. Menggeser stage/lembar kerja meggunakan tools 

di panel tools.  

5. Mengatur ukuran skala dengan menggunakan 

zoom tool. 

6. Menampilkan Ruler. Fungsi ruler ini membantu 

mengerjakan suatu objek agar ukuran objek 

memiliki ukuran yang tepat. Dengan cara 

mengklik View lalu pilih Ruler.  

7. Menampilkan Grid pada stage. Grid digunakan 

membantu dalam pengerjaan objek yang akan 

menampilkan kotak bantu berjajar pda are astage. 

Dengan cara memilih menu view pilih grid lalu 

show grid  

8. Setelah mengaktifkan tombol-tombol pendukung 

pembuatan multimedia selanjutnya editing bahan-

bahan pada lembar kerja.
20

 

                                                             
20

 Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, Aditin Putria, media pembelajaran inovatif, 

h.19 
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Keunggulan Adobe Flash Proffesional  

1. Pengunaan mudah dan bebas berkreasi membuat 

animasi. 

2. Flash dapat mengimpor semua file seperi gambar, 

audio, vidio sehingga pada saat di tampilkan 

menjadi nyata  

3. Font presentasi tidak berubah meskipun PC tidak 

memiliki font yang sama, jadi pengunaan bisa 

menggunakan PC manapun.  

4. Adobe Flash mudah diopersikan dan 

memudahkan dalam proses pembelajaran.  

5. Adobe flash menghasilkan file yang berukuran 

kecil dan dapat dikonversi menjadi 

swf,html,jpg,png,exe,mov. 

 

C. Kecerdasan Naturalis 

1. Pengertian kecerdasan. 

Bandler dan grinder dalam Yuliani Nurani 

Sujiono berpendapat bahwa”kecerdasan merupakan 

ungkapan dari cara berpikir seseorang yang dapat 

dijadikan modalitas belajar”. Modalitas belajar seorang 

individu secara umum terbagi atas 3 yaitu: visual, audio, 

dan kinestetik. Seseorang yang mengutamakan modal 

visualnya akan menggunakan indera penglihatannya, 

audio belajar dengan apa yang mereka dengar dan 

kinestetik belajar dari apa yang mereka sentuh dan 

gerakkan.
21

  

Inteligensi adalah kecerdasan yang dibawa sejak 

lahir yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu 

dengan cara tertentu. Kecerdasan ini lah yang nantinya 

dapat digunakan oleh individu untuk dapat menyesuaikan 

sesuatu yang dihadapinya dengan semestinya.
22

 

                                                             
21 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 

(Jakarta: Universitas UI, 2010), h. 176 
22 Yuliani Nurani Sujiono dkk, Metode Pengembangan Kognitif 

(Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2013), h. 1.4 
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 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

kecerdasan atau intelegensi memiliki peranan penting 

dalam kehidupan manusia, sehingga kecerdasan 

membantu perkembangan cara berfikir dan kecerdasan 

melakukan sosialisasi dalam mempertahankan hidupnya 

dilingkungannya. Kecerdasan juga berpengaruh pada 

kreatifitas, bakat dan pengalaman-pengalaman seorang 

individu dalam kehidupannya. 

Howard Gardner dalam Yuliani Nurani Sujiono 

memiliki 9 kecerdasan dalam multiple intelligences 

meliputi kecerdasan verbal-linguistik (cerdas kata), 

kecerdasan logis-matematis (cerdas angka), kecerdaan 

visual-spasial (cerdas gambar-warna), kecerdasan musikal 

(cerdas musik-lagu), kecerdasan kinestetik (cerdas gerak), 

kecerdasan interpersonal (cerdas sosial), kecerdasan 

intrapersonal (cerdas diri), kecerdasan eksistensial (cerdas 

hakikat), kecerdasan naturalis (cerdas alam).
23

 

 

2. Pengertian Kecerdasan Naturalis  

Kecerdasan naturalis adalah keahlian mengenali dan 

mengkatagorikan spesies yaitu flora dan fauna di 

lingkungan sekitar, mengenali keberadaan spesies, 

memetakan hubungan antar spesies. Kecerdasan ini juga 

meliputi kepekaan pada fenomena alam lainnya. Menurut 

Bruce Campbell “naturalis intelligences (kecerdasan 

naturalis) adalah kemampuan untuk mengenali, 

membedakan, menggolongkan, dan membuat kategori 

terhadap apa yang dijumpai di alam maupun lingkungan
24

 

Menurut Thomas, dkk. The Naturalist Intelligence 

was the eighth intelligence identified by Howard Gardner. 

He thought of it as a way to describe those who sort, 

categorize, and draw on the natural environment. In the 

distant past the Naturalist Intelligence helped people to 

                                                             
23

 Tadkiroatum Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk… , h,12. 
24 Bruce Campbell, 2012, Kecerdasan Natural, diunduh dari 

http://bundaida. wordpress.com, pada tanggal 18 juni 2021. 
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survive; they knew what plants they could eat, when to 

sow seeds, and how to use natural cures.  

Jadi kecerdasan naturalis adalah salah satu dari 

kecerdasan majemuk yang dicetuskan oleh Howard 

Gardner, menurut Gardner kecerdasan naturalis 

merupakan kemampuan untuk mengenali, membedakan, 

mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa yang 

dijumpai di alam maupun lingkungan. Di masa lalu yang 

memiliki kecerdasan naturalis yaitu mereka yang 

membantu orang-orang untuk bertahan hidup, mereka 

tahu makanan apa yang bisa dimakan dan bagaimana 

menggunakan obat alami.  

Menurut Amstrong dalam Zaenal mengemukakan 

bahwa kecerdasan naturalis merupakan keahlian dalam 

mengenali dan mengklasifikasikan berbagai spesies flora 

dan fauna, dari sebuah lingkungan Individu. hal ini juga 

mencakup kepekaan terhadap fenomena alam lainnya 

(misalnya, formasiformasi awan, gunung, dll), dan dalam 

kasus tumbuh di lingkungan perkotaan, kemampuan untuk 

membedakkan benda-benda mati seperti mobil, sepatu, 

dan sampul CD (compact disc).  

Dari pengertian kecerdasan naturalis di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa kecerdasan naturalis 

adaalah kecerdasan akan rasa peduli terhadap 

lingkungannya, misalnya menyiram tanaman, membuang 

sampah ke tempatnya agar lingkungan terlihat indah, 

menyayangi binatang yang ada di lingkungannya. 

Kaitannya dengan penjelasan di atas, dalam surat 

Al Baqarah ayat 164 Allah SWT berfirman: 

                          

                   
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                       

                  

           

Artinya : 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 

berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 

manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 

(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis 

hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 

dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 

yang memikirkan.”25 

3. Ciri-Ciri Kecerdasan Naturalis  

Armstrong dalam Musfiroh anak-anak yang 

memiliki kecerdasan naturalis tinggi cenderung menyukai 

alam terbuka, mereka memiliki keingintahuan yang besar 

tentang seluk beluk hewan dan tumbuhan. Anak yang 

memiliki ciri-ciri kecerdasan naturalis adalah kesenangan 

mereka pada alam, binatang, misalnya akan berani 

mendekati, memegang, mengelus, bahkan memiliki naluri 

untuk memelihara.
26

  

Adapun ciri-ciri anak yang memilki kecerdasan 

naturalis yaitu sebagai berikut:  

a. Memiliki ketertarikan terhadap lingkungan, tumbuhan, 

serta keindahan. 

                                                             
25 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahnya, semarang :toha 

putra, hlm.40 
26

 Tadkiroatum Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk…, h. 1.6 
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b. Gemar mengumpulkan benda-benda alam: panda 

menandai kesamaan dan perbedaan yang ada di sekitar, 

mengingat dan menandai kekhasan suatu benda 

umbuhan atau binatang. 

c. Selalu ingin mengetahui detail benda dan makhluk di 

sekitar, baik dari warna, tempat tinggal atau ciri-ciri 

kecil mengenai hewan tersebut.  

d. Tidak akan memetik dan mencabut tumbuhan. Suka 

berkembun atau dekat dengan oraang tua atau yang ada 

disekitarnya yang suka memilihara keindahan, 

tumbuhan maupun hewan, itulah anak-anak yang 

mempunyai kecerdasan naturalis tinggi. 

e. Suka dan akrab pada berbagai hewan peliharaan. 

f. Akan cenderung menjaga lingkungan dimana ia 

berada. Ia akan menyayangi tumbuhan, binatang dan 

lingkungan sebagaimana ia menyayangi dirinya sendiri 

serta dapat bertanggung jawab atas apa yang telah 

dikerjakannya dan merapikan segala sesuatu pada 

tempatnya.  

g. Sangat menikmati berjalan-jalan di alam terbuka, 

sehingga terkadang anak lebih menikmati untuk 

menghabiskan waktunya diluar rumah maupun diluar 

ruangan. 

h. Mengisi waktu di dekat akuarium atau sistem 

kehidupan alam. 

i. Suka merawat dan memilihara hewan, dan bunga atau 

benda alam lainnya, terlihat pada saat anak membantu 

atau ikut bersama guru dan orang tua dalam kegiatan 

tersebut. 

j. Berprestasi dan menjaga kelestarian lingkungan 

hidup.
27

 

 

Menurut Gardner dalam Yuliani kecerdasan naturalis 

memiliki ciri antara lain :  

                                                             
27 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intellegences, 

(Jakarta: Dian Rakyat, 2012), h. 20. 
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1) suka dan akrab pada berbagai hewan peliharaan.  

2) sangat menikmati berjalan-jalan di alam terbuka,. 

3) suka berkebun atau dekat dengan taman dan 

memelihara binantang. 

4) menghabiskan waktu di dekat akuarium atau 

sistem kehidupan alam.  

5) suka membawa pulang serangga, daun bunga atau 

benda alam lainnya.
28

 

 

4. Indikator Kecerdasan Naturalis  

Kecerdasan naturalis pada anak usia dini ditandai 

dengan keahlian membedakan anggota-anggota suatu 

spesies, mengenali eksistensi spesies lain dan memetakan 

hubungan antara beberapa spesies, baik secara formal 

maupun informal. Seseorang yang optimal kecerdasan 

naturalisnya cenderung menyukai dan efektif dalam 

menganalisis persamaan dan perbedaan, menyukai 

tumbuhan dan hewan, mengklasifikasi flora dan fauna, 

menjaga lingkungan dan memahami ketergantungannya 

pada lingkungan.  

Menurut Sujiono mengemukakan indikator 

kecerdasan naturalis yaitu sebagai berikut: 

 

a. Mampu mengenali lingkungan sekitar melalui panca 

indra. 

b. Peduli lingkungan.  

c. Menyukai fauna (hewan). 

d. Menyayangi flora (tumbuhan).  

e. Menyukai alam terbuka.
29

 

Menurut Prasetyo seseorang naturalis memiliki 

beberapa indikator diantaranya :  

                                                             
28 Armstrong, Thomas. 2002. Setiap Anak Cerdas: Panduan Membantu 

Anak Belajar dengan Memanfaatkan Multiple Intelligencenya. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, h. 1-2 
29 Linda eka rahmawati, Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak 

Usia 4-5 Tahun Melalui Penerapan Outdoor Learning Di Paud Aisyiyah Kasih Ibu 

Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang, (skripsi pendidikan anak usia dini), h. 31 
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a. Memiliki kepekaan terhadap alam dan 

lingkungan di dalamnya.  

b. Memelihara binatang dan merawat 

tumbuhan  

c. Mengetahui perubahan cuaca dan 

lingkungan alam. 

d. Mengelompokan objek yang ada di dalam 

sesuai dengan cirinya masing-masing. 

e. Mengenal dan mengelompokkan berbagai 

makhluk hidup yang berbeda.  

f. Berpetualang di alam terbuka dan suka 

bertanya tentang alam.  

g. Peduli dengan keadaan lingkungan alam 

beserta isinya.  

h. Memahami fenomena yang terjadi di alam 

seperti siklus kehidupan makhluk hidup. 
30

 

 

5. Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak Usia 

Dini 5-6 Tahun ( Permendikbud 137 Tahun 2014 )  

Tabel 2.1 

Tingkat pencapaian perkembangan kognitif anak usia 

dini 5-6 Tahun  

Lingkup 

Perkemban

gan 

Pencapaian Perkembangan 5-6 Tahun 

Belajar dan 

pemecahan 

masalah  

1. Menunjukkan 

aktivitas yang 

bersifat eksploratif 

dan menyelidik 

(seperti: apa yang 

terjadi ketika air 

ditumpahkan)  

2. Memecahkan 

masalah sederhana 

                                                             
30 Ibid, h.32 
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dalam kehidupan 

sehari-hari dengan 

cara yang fleksibel 

dan diterima sosial  

3. Menerapkan 

pengetahuan atau 

pengalaman dalam 

konteks yang baru  

4. Menunjukkan sikap 

kreatif dalam 

menyelesaikan 

masalah (ide, 

gagasan di luar 

kebiasaan) 

Berfikir 

logis  

1. Mengenal perbedaan berdasarkan 

ukuran: “lebih dari”; “kurang 

dari”; dan “paling/ter” 

2. Menunjukkan inisiatif dalam 

memilih tema permainan (seperti: 

”ayo kita bermain pura-pura 

seperti burung”)  

3. Menyusun perencanaan kegiatan 

yang akan dilakukan  

4. Mengenal sebab-akibat tentang 

lingkungannya (angin 

bertiupmenyebabkan daun 

bergerak, air dapat menyebabkan 

sesuatu menjadi basah)  

5. Mengklasifikasikan benda 

berdasarkan warna, bentuk, dan 

ukuran (3 variasi)  

6. Mengklasifikasikan benda yang 

lebih banyak ke dalam kelompok 

yang sama atau kelompok yang 

sejenis, atau kelompok 

berpasangan yang lebih dari 2 
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variasi  

7. Mengenal pola ABCD-ABCD  

8. Mengurutkan benda berdasarkan 

ukuran dari paling kecil ke paling 

besar atau sebaliknya. 

Berfikir 

simbolik  

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-

10  

2. Menggunakan lambang bilangan 

untuk menghitung  

3. Mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan 

4. Mengenal berbagai macam 

lambang huruf vokal dan konsonan  

5. Merepresentasikan berbagai 

macam benda dalam bentuk 

gambar atau tulisan (ada benda 

pensil yang diikuti tulisan dan 

gambar pensil) 

 

D. Krangka berfikir 

Tabel 2.2 

Kerangka berfikir 

 

KONDISI NYATA 

1. Peserta didik kurang mendapatkan 

media pembelajaran yang inovatif dan 

bervariatif. 

2. Peserta didik kurang perhatian dalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis. 

3. Dalam meningkatkan kecerdasan 

naturalis sudah menggunakan vidio 

animasi tetapi belum menarik dan 

bervariasi.  

 

 



42 

 

SOLUSI 

 Diperlukan media pembelajaran yang 

inovatif bervariatif terhadap 

meningkatkan kecerdasan naturalis. 

HARAPAN 

1. Media animasi Motion graphic 

menggunakan adobe flash dapat 

memudahkan peserta didikdalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis 

anak usia dini.  

2. Dan memudahkan proses 

pembelajaran dikelas  

PENGEMBANGAN 

 Pengembangan media pembelajaran 

animasi Motion graphic untuk 

meningkatkan kecerdasan naturalis 

anak usia dini 

PENYEBARAN 
 TAMAN KANAK-KANAK 

KELOMPOK B  
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Lampiran 1 

Daftar validator dalam Pengembangan Media 

Pembelajaran Animasi motion graphic   

No. Nama Validator Instansi Keterangan 

1 
Dr. H. Agus Jatmiko, 

M.Pd 

UIN Raden Intan 

Lampung 
Ahli Media 

2 Neni Mulya, M.Pd 
UIN Raden Intan 

Lampung 
Ahli Materi 

3 
Untung Nopriansyah, 

M.Pd 

UIN Raden Intan 

Lampung 
Ahli Bahasa 

Daftar Guru dalam Pengembangan Media Pembelajaran Animasi 

motion graphic 

No. 
Nama 

Guru 
Instansi Keterangan 

1 
Elmaini, S.Pd 

 

TK Aisyiyah 2 Bandar 

Lampung 

Penilaian 

Guru 1 

2 
Putri 

Patresia,S.Pd 

TK Aisyiyah 2 Bandar 

Lampung 

Penilaian 

Guru 2 

3 Herliana, S.Pd 

TK Dharma Wanita 

Persatuan Lampung 

Selatan 

 

Penilaian 

Guru 3 

4 Khoiriana,S.Pd 

TK Dharma Wanita 

Persatuan Lampung 

Selatan 

Penilaian 

Guru 4 



  

Daftar siswa dalam Pengembangan Media 

Pembelajaran Animasi motion graphic 

No. 

Nama Peserta Didik 

TK 

Dharma Wanita 

persatuan 

Nama Peserta didik TK 

Aisyiyah 2 

1 Fitriani Mirza 

2 Nayla Bilqis 

3 Oki Fatan 

4 Febri Azka 

5 Rizki Faras 

6 Jannah Cahniya 

7 
 

Raditia 
Kiano 

8 
 

Syarifah 
Dila 

9 Fikayla Fiya 

10 Viona Amar 

11 Azka Nafisa 

12 Yolanda Aqsa 

13 Varanada  

14 Fikri  

15 Dafa  

16 Maudia  



  

17 Agam  

18 Meli  

19 Dika  

20 Sinta  

21 Muli  

22 Putri  

23 Serin  

24 Resti  

25 Doni  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 2 

Pedoman Kisi-kisi Angket Ahli Media 

Pengembangan Media Pembelajaran Animasi 

Motion Graphic untuk meningkatkan 

Kecerdasan Naturalis Anak Kelompok B 

 

NO 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 

 

No. 

Item 

 

1. 

 

Kemudahan 

Media dapat dikontrol oleh 

pengguna 
1 

Media memberikan 

kemudaahan dan kelengkapan 
2 

 

 

2. 

 

 

Kemenarikan 

Kemenarikan tampilan media 3 

Menarik imajinasi anak 4 

Menarik rasa ingin tahu anak 5 

 

 

3. 

 

 

 

Tingkat 

perkembangan 

Media sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak usia 5-6 

tahun 

6 

Media sesuai dengan 

kurikulum dan tema 

pembelajaran 

7 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

Keterlaksanaan 

Keefektivan media 8 

Menjadikan suasana belajar 

anak menyenangkan 
9 

Memberikan pengetahuan 

kepada anak 
10 

Menjadikan anak aktif 11 



  

belajar 

Memotivasi belajar anak 12 

Meningkatkan kualitas 

belajar anak 
13 

 

5. 

 

Tampilan 

Audio dan 

Visual 

Media yang menggandung 

unsur suara dan gambar 
14 

Kejelasan simbol-simbol 

huruf 
15 

Kejelasan nada suara dan 

gambar 
16 

 

 

6 

 

 

Ekonomis 

Media dapat diulang-ulang 

sesuai kebutuhan 
17 

Proses pembelajara kapan 

saja dan dimana saja 
18 

Sesuai dengan kebutuhan 

anak, minat anak dan kondisi 

anak 

19 

Media aman digunakan untuk 

anak usia dini 
20 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 3 

Pedoman Kisi-kisi Angket Ahli Materi Pengembangan 

Media Pembelajaran animasi motion graphic terhadap 

kecerdasan naturalis anak Kelompok B 

 

NO 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 

 

No. 

Item 

1.  Kualitas isi Isi materi dalam media animasi 

motion graphic memberikan 

pembelajaran bagi kecerdasan 

naturalis anak 

1 

  Kesesuaian materi dengan 

Indikator perkembangan anak 

usia 5-6 tahun 

2 

Isi materi yang disimak dapat 

mudah dipahami  

3 

Isi materi dapat membedakaan 

bunyi-bunyi suara 

4 

  Isi materi memberikan 

pengetahuan kepada anak 

5 

 Isi materi memberikan 

informasi kepada anak 

6 

 Materinya dapat didengar 

dengan sederhana 

7 

2. Penyajian  Materinya dapat 

meningkatkan kecerdasan 

naturalis anak usia 5-6 tahun 

 

8 



  

   Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

9 

 Materi dapat disimak sampai 

selesai 

10 

 Materi yang dikelompokan 

secara urut  

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 4 

Pedoman Kisi-kisi Angket Ahli BahasaPengembangan Media 

PembelajaranAnimasi Motion Graphic Untuk meningkatkan 

kecerdasan naturalis anak  Kelompok B 

 

NO 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 

 

No. 

Item 

1.  Kebahasaan Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami maknanya 

1 

  Bahasanya tidak tergesa-gesa 2 

Pemakaian bahasa berbeda-

beda 

3 

 Fakta-fakta dalam bahasa 

dapat dipahami 

4 

 Kesesuian waktu dengan 

bahasa sampai dengan 

selesai 

5 

2. Fonologi  Ketepatan nada suara 

dengan gambar 

6 

   Dapat membedakan bunyi-

bunyi suara 

7 

 Gambar dan bunyi suara 

secara bersamaan dapat 

dipahami oleh anak 

8 

3. Keterlaksanaan   Memberi petunjuk proses 

pembelajaran 

9 

   Menggunakan literasi yang 

menarik   

10 



  

 Memberikan pemahaman 

kepada anak pada proes 

pembelajaran 

11 

 Kesesuaian hubungan antar 

media audio visual dengan 

Bahasa 

12 

 Memberi urutan-uratan ide-

ide 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 5  

Kisi-kisi Angket Respon Guru Media Pembelajaran Animasi 

Motion Graphic Untuk meningkatkan kecerdasan naturalis di 

taman kanak-kanak Kelompok B 

 

NO 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 

 

No. 

Item 

 

1. 

 

Kemudahan 

Media dapat dikontrol oleh 

pengguna 

1 

Media memberikan 

kemudaahan dan kelengkapan  

2 

 

 

2. 

 

 

Kemenarikan 

Kemenarikan tampilan media 3 

Menarik imajinasi anak 4 

Menarik rasa ingin tahu anak 5 

 

 

3. 

 

 

 

Tingkat 

perkembangan  

Media sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak usia 5-6 

tahun 

6 

Media sesuai dengan 

kurikulum dan tema 

pembelajaran 

7 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

Keterlaksanaan 

Keefektivan media 8 

Menjadikan suasana belajar 

anak menyenangkan 

9 

Memberikan pengetahuan 

kepada anak 

10 

Menjadikan anak aktif belajar 11 

Memotivasi belajar anak  12 



  

Meningkatkan kualitas belajar 

anak 

13 

 

5. 

 

Tampilan Audio 

dan Visual 

Media yang menggandung 

unsur suara dan gambar 

14 

Kejelasan simbol-simbol 

huruf 

15 

Kejelasan nada suara dan 

gambar 

16 

 

 

6 

 

 

Ekonomis  

Media dapat diulang-ulang 

sesuai kebutuhan  

17 

Proses pembelajara kapan saja 

dan dimana saja 

18 

Sesuai dengan kebutuhan 

anak, minat anak dan kondisi 

anak 

19 

Media aman digunakan untuk 

anak usia dini 

20 

1.  

7 
Kualitas isi 

Isi materi dalam media 

animasi motion graphic 

memberikan pembelajaran 

bagi kecerdasan naturalis anak 

21 

Kesesuaian materi dengan 

Indikator perkembangan anak 

usia 5-6 tahun 

22 

Isi materi yang disimak dapat 

mudah dipahami  

23 

Isi materi dapat membedakaan 

bunyi-bunyi suara 

24 

Isi materi memberikan 25 



  

pengetahuan kepada anak 

Isi materi memberikan 

informasi kepada anak 

26 

Materinya dapat didengar 

dengan sederhana 

27 

8 Penyajian 

Materinya dapat 

meningkatkan kecerdasan 

naturalis anak usia 5-6 tahun 

28 

Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

29 

Materi dapat disimak sampai 

selesai 

30 

Materi yang dikelompokan 

secara urut  

31 

9 Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami maknanya 

32 

Bahasanya tidak tergesa-gesa 33 

Pemakaian bahasa berbeda-

beda 

34 

Fakta-fakta dalam bahasa 

dapat dipahami 

35 

Kesesuian waktu dengan 

bahasa sampai dengan selesai 

36 

10 Fonologi 

Ketepatan nada suara dengan 

gambar 

37 

Dapat membedakan bunyi-

bunyi suara 

38 

Gambar dan bunyi suara 39 



  

secara bersamaan dapat 

dipahami oleh anak 

11 

Keterlaksanaan 

Memberi petunjuk proses 

pembelajaran 

40 

Menggunakan literasi yang 

menarik   

41 

Memberikan pemahaman 

kepada anak pada proes 

pembelajaran 

42 

Kesesuaian hubungan antar 

media audio visual dengan 

Bahasa 

43 

Memberi urutan-uratan ide-

ide 

44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 6 

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik Media Pembelajaran 

animasi motion graphic Untuk Meningkatkan kecerdasan 

naturalis di Taman Kanak-kanak Kelompok B 

 

NO 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

 

Butir Penilaian  

 

No. Item 

 

1. 

 

Tampilan 

Apakah kamu menyukai 

gambar-gambar pada media? 

1 

Apakah kamu dapat 

membedakan gambar-gambar 

binatang? 

2 

Apakah kamu dapat 

membedakan suara-suara 

binatang? 

3 

Apakah kamu memahami nada 

suara dengan gambar? 

4 

 

 

2. 
 

 

Penyajian 

Apakah kamu dapat 

membedakan fakta-fakta 

binatang? 

5 

Apakah kamu dapat 

membedakan jenis-jenis 

binatang? 

6 

Apakah kamu dapat memahami 

ciri-ciri binatang? 

7 

 

 

 

 



  

Lampiran 7 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 

Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Motion Graphic 

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-

Kanak Kelompok B 

Penyusunan   : Rina Dwistika 

NPM   : 1711070183 

Pembimbing I  : Dr. Sovia Mas Ayu. M.A 

Pembimbing II  : Drs,Sa’idy M.Ag 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidika Islam 

Anak Usia Dini 

Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu 

Nama   : Dr.H.Agus Jatmiko,M.Pd 

Jabatan  : Dosen 

Instansi : UIN Raden Intan Lampung 

A. Petunjuk pengisian 

 Berikan tanda (   ) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian terhadap media pembelajaran dengan ketentuan 

sebagai berikut : Keterangan :  

  TS   = Tidak Setuju.  

  KS   =  Kurang Setuju.  

     S      =  Setuju.  

  SS    = Sangat Setuju 

 Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian 

secara lengkap pada setiap butir kritera penilian, kriteria 

dan saran Bapak/Ibu terhadap “Media Animasi Motion 

Graphic” harap ditulis lembar masukan yng tersedia. 

 

 



  

 
 

 

 

 



  

 

 

 



  

Lampiran 8 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI 

Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Motion Graphic 

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-

Kanak Kelompok B 

Penyusunan   : Rina Dwistika 

NPM   : 1711070183 

Pembimbing I  : Dr. Sovia Mas Ayu. M.A 

Pembimbing II  : Drs, Sa’idy, M.Ag 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidika Islam 

Anak Usia Dini 

Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu 

Nama   : Neni Mulya, M.Pd 

Jabatan  : Dosen 

Instansi : UIN Raden Intan Lampung 

A. Petunjuk pengisian 

 Berikan tanda (   ) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian terhadap media pembelajaran dengan ketentuan 

sebagai berikut : Keterangan :  

  TS   = Tidak Setuju.  

  KS   =  Kurang Setuju.  

     S      =  Setuju.  

  SS    = Sangat Setuju 

 Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian 

secara lengkap pada setiap butir kritera penilian, kriteria 

dan saran Bapak/Ibu terhadap “Media animasi motion 

graphic” harap ditulis lembar masukan yng tersedia. 

 



  

 



  

 

 

 



  

Lampiran 9 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI BAHASA 

Pengembangan Media Pembelajaran  Animasi Motion Graphic 

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-

Kanak Kelompok B 

Penyusunan   : Rina Dwistika 

NPM   : 1711070183 

Pembimbing I  : Dr. Sovia Mas Ayu. M.A 

Pembimbing II  : Drs, Sa’idy M.Ag 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidika Islam 

Anak Usia Dini 

Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu 

Nama   : Untung Nopriansyah,M.Pd 

Jabatan  : Dosen 

Instansi : UIN Raden Intan Lampung 

A. Petunjuk pengisian 

 Berikan tanda (   ) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian terhadap media pembelajaran dengan ketentuan 

sebagai berikut : Keterangan :  

  TS   = Tidak Setuju.  

  KS   =  Kurang Setuju.  

     S      =  Setuju.  

  SS    = Sangat Setuju 

 Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian 

secara lengkap pada setiap butir kritera penilian, kriteria 

dan saran Bapak/Ibu terhadap “media animasi motion 

graphic” harap ditulis lembar masukan yng tersedia.  
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Angket Respon Guru 

Media Pembelajaran  Animasi Motion Graphic Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-Kanak 

Kelompok B 

Penyusunan   : Rina Dwistika 

NPM   : 1711070183 

Pembimbing I  : Dr. Sovia Mas Ayu. M.A 

Pembimbing II  : Drs, Sa’idy M.Ag 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidika Islam 

Anak Usia Dini 

Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu 

Nama   : Elmaini, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas  

Instansi : TK Aisyiysh 2 Bandar Lampung 

B. Petunjuk pengisian 

 Berikan tanda (   ) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian terhadap media pembelajaran dengan ketentuan 

sebagai berikut : Keterangan :  

   TB = Tidak Baik.  

  KB = Kurang Baik.  

     B = Baik.  

  SB     = Sangat Baik. 

 Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian 

secara lengkap pada setiap butir kritera penilian, kriteria 

dan saran Bapak/Ibu terhadap “Media Animasi Motion 

Graphic” harap ditulis lembar masukan yng tersedia. 
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Angket Respon Guru 

Media Pembelajaran  Animasi Motion Graphic Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-Kanak 

Kelompok B 

Penyusunan   : Rina Dwistika 

NPM   : 1711070183 

Pembimbing I  : Dr. Sovia Mas Ayu. M.A 

Pembimbing II  : Drs, Sa’idy M.Ag 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidika Islam 

Anak Usia Dini 

Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu 

Nama   : Putri patresia, S.Pd  

Jabatan  : Guru Kelas  

Instansi : TK Aisyiysh 2 Bandar Lampung  

C. Petunjuk pengisian 

 Berikan tanda (   ) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian terhadap media pembelajaran dengan ketentuan 

sebagai berikut : Keterangan :  

   TB = Tidak Baik.  

  KB = Kurang Baik.  

     B = Baik.  

  SB     = Sangat Baik. 

 Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian 

secara lengkap pada setiap butir kritera penilian, kriteria 

dan saran Bapak/Ibu terhadap “Media Animasi Motion 

Graphic” harap ditulis lembar masukan yng tersedia. 



  

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 



  

Lampiran 12  

Angket Respon Guru 

Media Pembelajaran  Animasi Motion Graphic Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-Kanak 

Kelompok B 

Penyusunan   : Rina Dwistika 

NPM   : 1711070183 

Pembimbing I  : Dr. Sovia Mas Ayu. M.A 

Pembimbing II  : Drs, Sa’idy M.Ag 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidika Islam 

Anak Usia Dini 

Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu 

Nama   : Herliana, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas  

Instansi : TK Dharma Wanita Persatuan Lampung Selatan  

D. Petunjuk pengisian 

 Berikan tanda (   ) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian terhadap media pembelajaran dengan ketentuan 

sebagai berikut : Keterangan :  

   TB = Tidak Baik.  

  KB = Kurang Baik.  

     B = Baik.  

  SB     = Sangat Baik. 

 Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian 

secara lengkap pada setiap butir kritera penilian, kriteria 

dan saran Bapak/Ibu terhadap “Media Animasi Motion 

Graphic” harap ditulis lembar masukan yng tersedia 
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Angket Respon Guru 

Media Pembelajaran  Animasi Motion Graphic Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-Kanak 

Kelompok B 

Penyusunan   : Rina Dwistika 

NPM   : 1711070183 

Pembimbing I  : Dr. Sovia Mas Ayu. M.A 

Pembimbing II   : Drs, Sa’idy M.Ag 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidika Islam 

Anak Usia Dini 

Sebelum melakukan penilaian Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu 

Nama   : Khoiriana,S.Pd  

Jabatan  : Guru Kelas  

Instansi : TK Dharma Wanita Persatuan Lampung Selatan  

E. Petunjuk pengisian 

 Berikan tanda (   ) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian terhadap media pembelajaran dengan ketentuan 

sebagai berikut : Keterangan :  

   TB = Tidak Baik.  

  KB = Kurang Baik.  

     B = Baik.  

  SB     = Sangat Baik. 

 Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian 

secara lengkap pada setiap butir kritera penilian, kriteria 

dan saran Bapak/Ibu terhadap “Media Animasi Motion 

Graphic” harap ditulis lembar masukan yng tersedia. 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 14  

Angket Respon Peserta Didik   

Media Pembelajaran Animasi Motion Graphic Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Di Taman Kanak-Kanak 

Kelompok B  

Nama   : 

Kelompok : B 

Nama Sekolah : TK Aisyiyah 2 Bandar Lampung  

 

 

NO 

 

 

Butir penilaian  

Alternatif 

penilaian 

1 2 3 4 

TB KB B SB 

1.  Apakah kamu menyukai gambar 

gambar pada media? 

    

2.  Apakah kamu dapat membedakan 

gambar-gambar binatang? 

    

3.  Apakah kamu dapat membedakan 

suara-suara pada binatang? 

    

4.  Apakah kamu memahami nada suara 

dengan gambar? 

    

5.  Apakah kamu dapat membedakan 

fakta-fakta binatang? 

    

6.  Apakah kamu dapat membedakan 

jenis-jenis binatang? 

    

7.  Apakah kamu dapat memahami ciri-

ciri binatang? 

    



  

Lampiran 15  

 

Kisi-Kisi Perkembangan Naturalis Peserta Didik Usia 5-6 Tahun 

 

 

 

 

 

 

Aspek 

Perkembangan 
Indikator Item 

Naturalistik 

Mengenali 

lingkungan sekitar 

1. Peserta didik mampu 

mengenali lingkunga 

sekitar melalui panca 

indra  

Mencintain 

lingkungan sekitar  

2. Peserta didik terbiasa 

membuang sampah 

pada tempatnya  

Peduli terhadap 

makhluk hidup  

3. Peserta didik mampu 

memberikan 

makanan pada 

binatang peliharaan  

Mengenali dan 

mengelompokan 

hewan  

4. Peserta didik mampu 

mengenali dan 

mengelompokkan 

hewan  

Merawat dan 

melindungi hewan 

dan tumbuhan  

5. Peserta didik terbiasa 

merawat dan 

melindungi hewan 

dan tumbuhan   



  

Lampiran 16  

Instrumen Perkembangan Kecerdasan Naturalis Peserta Didik 

Usia 5-6 Tahun 

No. Item 

Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Peserta didik mampu mengenali 

lingkunga sekitar melalui panca indra 

    

2. Peserta didik terbiasa membuang 

sampah pada tempatnya 

    

3. Peserta didik mampu memberikan 

makanan pada binatang peliharaan 

    

4. Peserta didik mampu mengenali dan 

mengelompokkan hewan 

    

5. Peserta didik terbiasa merawat dan 

melindungi hewan dan tumbuhan   

    

 

Keterangan :  

BB : Belum Berkembangi kisi 

MB : Mulai Berkembang  

BSH : Berkembang Sesuai Harapan  

BSB : Berkembang Sangat Baik  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

Kelompok/usia  : B/5-6 Tahun  

Semester/minggu : Rabu, 2 februari 2022  

Tema/Subtema  : Binatang /Binatang darat  

Hari/tanggal  :   

Alokasi waktu:  :08.00-10.00  

Kompetensi Dasar : 

1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya[ 

AGAMA] 

2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sosial 

[SOSIAL EMOSIONAL] 

3.5 Mengetahui cara memecahkan 

masalah sehari hari dan berperilaku 

kreatif [KOGNITIF] 

2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 

[MOTORIK KASAR] 

3.10 Memahami bahasa reseptif [ BAHASA] 

4.10 Menunjukkan kemampuan bahasa reseptif [ 

BAHASA] 

3.15 Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni[ 

MOTORIK HALUS] 

4.15  Menunjukkan karya dan aktivitas seni 

dengan  menggunakan  berbagai media[ 

SENI] 

Tujuan pembelajaran : 

1. Melalui media Animasi Motion Graphic 

dengan  metode bercakap cakap anak 

dapat mengenal ciptaan tuhan dengan 

baik 

2. Melalui kegiatan menonton vidio 

tentang binatang hidup didarat anak 

dapat menunjukkan sikap sosial terhadap 

sesama makhluk hidup dengan baik 



  

3. Melalui kegiatan menonton media 

Animasi Motion Graphic anak dapat 

mengenal binatang serta ciri-cirinya. 

4. melalui kegiatan menonton Media 

Animasi Motion Graphic ini anak dapat 

mengenal suara binatang. 

5. Melalui kegiatan menggabungkan kata 

dengan media kartu huruf anak dapat 

menyusun kata dengan langkah langkah 

yang tepat 

6. Melalui media Animasi Motion Graphic 

anak dapat mengetahui 

warna,bentuk,simbol, gambar yang 

kreatif 

Materi : 

a. Mengenal ciptaan Tuhan 

b. Bercakap Macam – macam binatang hidup di darat. 

c. Tidak menyakiti binatang. 

d. Pengenalan binatang. 

e. Ciri-ciri dan pengelompokan binatang. 

f. Suara – suara binatang 

g. Gerak lagu 

h. Tertarik pada aktifitas seni 

Metode pembelajaran: 

Menonton, bercakap cakap, praktek, dan pemberian tugas 

Alat dan bahan : 

1. Animasi Motion Graphic 

2. laptop 

3. Proyektor 

Karakter : 

Rasa ingin tahu 

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

A. PEMBUKAAN (30 MENIT) 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdiskusi tentang binatang yang hidup di darat 



  

3. Berdiskusi tentang menyayangi binatang 

4. Gerak lagu binatang 

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan 

bermain 

B. KEGIATAN INTI (60 MENIT) 

1. Mengamati fakta-fakta binatang 

darat dengan menggunakan media 

Animasi Motion Graphic.  

2. membedakan suara-suara binatang 

dengan media Animasi Motion 

Graphic 

3. Mendengarkan lagu-lagu bertema binatang darat 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan 

kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus 

didiskusikan bersama 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. ISTIRAHAT (30 MENIT) 

1. SOP istirahat (makan,minum,bermain) 

2. Mencuci tangan 

3. Berdoa sebelum makan 

4. Makan bersama 

5. Bermain bebas 

E. PENUTUP (30 MENIT) 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa aja yang sudah dimainkan 

hari ini 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Penerapan SOP penutupan 

F. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 

 

 



  

 
 

 

 

 

 



  

Lampiran 18 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

Kelompok/usia : B/5-6 Tahun Semester/ 

minggu : 

Tema/Subtema : Binatang /Binatang darat 

Hari/tanggal : Senin,7 februari 

Alokasi waktu                     : 08.00-10.00 wib 

Kompetensi Dasar : 

1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya[ AGAMA] 

2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sosial [SOSIAL 

EMOSIONAL] 

3.5 Mengetahui cara memecahkan masalah 

sehari hari dan berperilaku kreatif [KOGNITIF] 

2.1 Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 

[MOTORIK KASAR] 

3.10 Memahami bahasa reseptif [ BAHASA] 

4.10 Menunjukkan kemampuan bahasa reseptif [ BAHASA] 

3.15 Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni[ MOTORIK 

HALUS] 

4.15 Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan  

menggunakan  berbagai media[ SENI] 

Tujuan pembelajaran : 

1. Melalui media Animasi Motion Graphic 

dengan  metode bercakap cakap anak 

dapat mengenal ciptaan tuhan dengan 

baik 

2. Melalui kegiatan menonton vidio 

tentang binatang hidup didarat anak 

dapat menunjukkan sikap sosial terhadap 

sesama makhluk hidup dengan baik 

3. Melalui kegiatan menonton media 

Animasi Motion Graphic anak dapat 



  

mengenal binatang serta ciri-cirinya. 

4. melalui kegiatan menonton Media 

Animasi Motion Graphic ini anak dapat 

mengenal suara binatang. 

5. Melalui kegiatan menggabungkan kata 

dengan media kartu huruf anak dapat 

menyusun kata dengan langkah langkah 

yang tepat 

6. Melalui media Animasi Motion Graphic 

anak dapat mengetahui 

warna,bentuk,simbol, gambar yang 

kreatif 

Materi : 

i. Mengenal ciptaan Tuhan 

j. Bercakap Macam – macam binatang hidup di darat. 

k. Tidak menyakiti binatang. 

l. Pengenalan binatang. 

m. Ciri-ciri dan pengelompokan binatang. 

n. Suara – suara binatang.  

o. Gerak lagu 

p. Tertarik pada aktifitas seni 

Metode pembelajaran: 

Menonton, bercakap cakap, praktek, dan pemberian tugas 

Alat dan bahan : 

1. Animasi Motion Graphic 

2. laptop 

3. Proyektor 

Karakter : 

Rasa ingin tahu 

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

A. PEMBUKAAN (30 MENIT) 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdiskusi tentang binatang yang hidup di darat 

3. Berdiskusi tentang menyayangi binatang 

4. Gerak lagu binatang 



  

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan 

bermain 

B. KEGIATAN INTI (60 MENIT) 

1. Mengamati fakta-fakta binatang 

darat dengan menggunakan media 

Animasi Motion Graphic.  

2. membedakan suara-suara binatang 

dengan media Animasi Motion 

Graphic 

3. Mendengarkan lagu-lagu bertema binatang darat 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan 

kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus 

didiskusikan bersama 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. ISTIRAHAT (30 MENIT) 

1. SOP istirahat (makan,minum,bermain) 

2. Mencuci tangan 

3. Berdoa sebelum makan 

4. Makan bersama 

5. Bermain bebas 

E. PENUTUP (30 MENIT) 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa aja yang sudah dimainkan 

hari ini 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Penerapan SOP penutupan 

F. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 
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Analisis Perhitungan Ahli Media 

 

Indikator 

penilaian 

Butir 

penilaian 

indikator 

X 
∑X 

Aspek 

Rata-rata 

prospek 

Prese

ntase 

skor 

ideal 

Kateg

ori 

Kelay

akan 

Kemuda

han 

1.      Medi

a dapat 

dikontrol 

oleh 

pengguna 

3 

6 3 75% layak 
2.      Medi

a 

memberika

n 

kemudaaha

n dan 

kelengkapa

n 

3 

Kemenar

ikan 

3.      Keme

narikan 

tampilan 

media 

3 

9 3 75% layak 
4.      Mena

rik 

imajinasi 

anak 

3 

5.      Mena

rik rasa 

ingin tahu 

3 



  

anak 

Tingkat 

perkemb

angan 

6.      Medi

a sesuai 

dengan 

tingkat 

perkemban

gan anak 

usia 5-6 

tahun 

3 

6 3 75% layak 

7.      Medi

a sesuai 

dengan 

kurikulum 

dan tema 

pembelajar

an 

3 

Keterlak

sanaan 

8.      Keefe

ktivan 

media 

3 

18 3 75% layak 

9.      Menj

adikan 

suasana 

belajar 

anak 

menyenang

kan 

3 

10.  Memb

erikan 

pengetahua

n kepada 

anak 

3 

11.  Menja

dikan anak 
3 



  

aktif 

belajar 

12.  Memot

ivasi 

belajar 

anak 

3 

13.  Menin

gkatkan 

kualitas 

belajar 

anak 

3 

Tampila

n audio 

dan 

visual 

14.  Media 

yang 

menggandu

ng unsur 

suara dan 

gambar 

4 

10 3,3 83% 
Sangat 

layak 

15.  Kejela

san simbol-

simbol 

huruf 

3 

16.  Kejela

san nada 

suara dan 

gambar 

3 

Ekonomi

s 

17.  Media 

dapat 

diulang-

ulang 

sesuai 

kebutuhan 

3 12 3 75% layak 



  

18.  Proses 

pembelajar

a kapan 

saja dan 

dimana 

saja 

3 

19.  Sesuai 

dengan 

kebutuhan 

anak, minat 

anak dan 

kondisi 

anak 

3 

20.  Media 

aman 

digunakan 

untuk anak 

usia dini 

3 

Total 
6

1 
61 18,3 458% 

sangat 

layak 
Rata-rata skor 

3,

1 
10,2 3,1 76% 

 

Keterangan Kelayakan 

 

0 - 25% Tidak Layak 

26% - 50% Kurang layak 

51% - 75% Layak 

76% - 100% Sangat Layak 



  

Perhitungan presentase kelayakan  

  

kemudahan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

6 / (4 X 2 ) X 100 % = 75 % 

Kemenarikan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

9 / ( 4 X 3 ) X 100 % = 75 % 

Tingkat perkembangan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

6 / ( 4 X 2 ) X 100 % = 75 %  

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

18/ ( 4 X 6 ) X 100 % = 75 % 

Tampilan audio visual 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

10/ ( 4 X 3 ) X 100 % = 83 % 

Ekonomis 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

12/ ( 4 X 3 ) X 100 % = 75 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 20 

 

Analisis Perhitungan Ahli Meteri 

Indikator 

penilaian 

Butir 

Penilaian 
X 

∑X 

Asp

ek 

Rata-

rata 

perasp

ek 

Persent

ase 

skor 

ideal 

Kategori 

Kelayakan 

Kualitas 

isi 

1. Isi 

materi 

dalam 

media 

animasi 

motion 

graphic 

memberika

n 

pembelajar

an bagi 

kecerdasan 

naturalis 

anak 

3 

21 3 75% layak 

2. 

Kesesuaian 

materi 

dengan 

Indikator 

perkemban

gan anak 

usia 5-6 

tahun 

3 

3.  Isi 

materi 

yang 

3 



  

disimak 

dapat 

mudah 

dipahami  

4.  Isi 

materi 

dapat 

membedak

aan bunyi-

bunyi suara 

3 

5. Isi 

materi 

memberika

n 

pengetahua

n kepada 

anak 

3 

6.  Isi 

materi 

memberika

n informasi 

kepada 

anak 

3 

7.  Materin

ya dapat 

didengar 

dengan 

sederhana 

3 

Penyajian 

8. Materin

ya dapat 

meningkat

kan 

kecerdasan 

naturalis 

3 12 3 75% layak 



  

anak usia 

5-6 tahun 

9.  Kesesua

ian materi 

dengan 

tujuan 

pembelajar

an 

3 

10.  Materi 

dapat 

disimak 

sampai 

selesai 

3 

11. Materi 

yang 

dikelompo

kan secara 

urut  

3 

Total 
3

3 33 6 150% layak 

Rata-rata skor 3 17 3 75% 

 

Keterangan Kelayakan 

 

0 - 25% Tidak Layak 

26% - 50% Kurang layak 

51% - 75% Layak 

76% - 100% Sangat Layak 



  

Perhitungan presentase kelayakan  

 

Kualitas isi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

21 / (4 X 7 ) X 100 % = 75 % 

Penyajian 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

12 / (4 X 5 ) X 100 % = 75 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 21 

Analisis Perhitungan Ahli Bahasa 

 

Indikator 

Penilaian 

Butir 

Penilaian 
X 

∑X 

Asp

ek 

Rata-

rata 

perasp

ek 

Persent

ase skor 

ideal 

Kategori 

Kelayakan 

Keberhasi

lan 

1.      Bahas

a yang 

digunakan 

mudah 

dipahami 

maknanya 

3 

15 3 75% layak 

2.      Bahas

anya tidak 

tergesa-

gesa 

3 

3.      Pema

kaian 

bahasa 

dapat 

dibedakan 

3 

4.      Fakta-

fakta dalam 

bahasa 

dapat 

dipahami 

3 

5.      Keses

uian waktu 

dengan 

bahasa  

sampai 

3 



  

dengan 

selesai 

Fonologi 

6.      Ketep

atan nada 

suara 

dengan 

gambar 

3 

9 3 75% layak 

7.      Dapat 

membedak

an bunyi-

bunyi suara 

3 

8.      Gamb

ar dan 

bunyi suara 

secara 

bersamaan 

dapat 

dipahami 

oleh anak 

3 

Keterlaks

anaan 

9.      Mem

beri 

petunjuk 

proses 

pembelajar

an 

3 

15 3 75% layak 

10.  Mengg

unakan 

literasi 

yang 

menarik   

3 



  

11.  Membe

rikan 

pemahama

n kepada 

anak pada 

proes 

pembelajar

an 

3 

12.  Kesesu

aian 

hubungan 

antar media 

audio 

visual 

dengan 

bahasa 

3 

13.  Memah

ami urutan-

uratan ide-

ide 

3 

Total 
3

9 
39 9 225% 

layak 

Rata-rata skor 3 13 3 75% 

 

Keterangan Kelayakan 

0 - 25% Tidak Layak 

26% - 50% Kurang layak 

51% - 75% Layak 

76% - 100% Sangat Layak 



  

 

Perhitungan presentase kelayakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kebahasaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

15 / (4 X 5) X 100 % = 75 % 

Fonologi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

9 / (4 X 3) X 100 % = 75 % 

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

15 / (4 X 5 ) X 100 % = 75 % 



  

Lampiran 22 

Analisis Perhitungan Respon Guru 1 TK Aisyiyah 2 

 

Indikato

r 

Penilaian 

No 

Penilai

an 

X 

∑X 

Aspe

k 

Rata-

rata 

prosp

ek 

Persenta

se skor 

ideal 

Kategori 

Kelayak

an 

Kemudah

an 

1 4 
8 4 100% 

sangat 

baik 2 4 

Kemenari

kan 

3 4 

12 4 100% 
sangat 

baik 
4 4 

5 4 

Tingkat 

Pekermba

ngan 

6 4 

8 4 100% 
sangat 

baik 7 4 

Keterlaks

anaan 

8 4 

24 4 100% 
sangat 

baik 

9 4 

10 4 

11 4 

12 4 

13 4 

Tampilan 

Audio 

Visual 

14 4 

12 4 100% 
sangat 

baik 
15 4 

16 4 

Ekonomi 17 4 15 3,75 94% sangat 



  

s 18 4 baik 

19 3 

20 4 

Kualitas 

isi 

21 4 

27 3,9 96% 
sangat 

baik 

22 4 

23 4 

24 4 

25 4 

26 3 

27 4 

Penyajian 

28 3 

16 3,2 80% Baik 

29 3 

30 4 

31 3 

32 3 

Kebahasa

an 

33 4 

20 4 100% 
sangat 

baik 

34 4 

35 4 

36 4 

37 4 

Fonologi 

38 4 

12 4 100% 
sangat 

baik 
39 4 

40 4 



  

Keterlaks

anaan 

41 4 

15 3,75 94% 
sangat 

baik 

42 3 

43 4 

44 4 

Total 
16

9 
169 42,6 1064% sangat 

baik 
Rata-rata skor 3,8 15,4 3,8 97% 

 

Keterangan Kelayakan 

 

0 - 25% Tidak Layak 

26% - 50% Kurang layak 

51% - 75% Layak 

76% - 100% Sangat Layak 

 

Perhitungan presentase kelayakan  

 

kemudahan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

 8/ (4 X 2 ) X 100 % = 100 % 

kemenarikan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

12/ (4 X 3 ) X 100 % = 100 % 

Tingkat perkembangan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

8/ (4 X 2 ) X 100 % = 100 % 



  

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

24/ (4 X 6) X 100 % =  100% 

Tampilan audio visual 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

12/ (4 X 3 ) X 100 % = 100 % 

ekonomis 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

15/ (4 X 4) X 100 % = 94 % 

Kualitas isi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

27/ (4 X 7 ) X 100 % =  96% 

penyajian 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

16/ (4 X 5 ) X 100 % = 80 % 

kebahasaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

20/ (4 X 5 ) X 100 % =  100% 

Fonologi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

12/ (4 X 3) X 100 % =  100% 

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

15/ (4 X 5 ) X 100 % =  94% 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 23 

Analisis Perhitungan Respon Guru 2 TK Aisyiyah 2 

 

Indikator 

Penilaian 

No 

Penilai

an 

X 

∑X 

Aspe

k 

Rata-

rata 

prosp

ek 

Persenta

se skor 

ideal 

Kategori 

Kelayak

an 

Kemudahan 
1 4 

8 4 100% 
Sangat 

baik 2 4 

Kemenarika

n 

3 4 

12 4 100% 
Sangat 

baik 
4 4 

5 4 

Tingkat 

Pekermbang

an 

6 4 

8 4 100% 
Sangat 

baik 7 4 

Keterlaksan

aan 

8 4 

24 4 100% 
Sangat 

baik 

9 4 

10 4 

11 4 

12 4 

13 4 

Tampilan 

Audio 

Visual 

14 4 

12 4 100% 
Sangat 

baik 
15 4 

16 4 

Ekonomis 17 4 16 4 100% Sangat 



  

18 4 baik 

19 4 

20 4 

Kualitas isi 

21 4 

25 3,6 89% 
Sangat 

baik 

22 3 

23 3 

24 4 

25 4 

26 4 

27 3 

Penyajian 

28 3 

17 3,4 85% 
Sangat 

baik 

29 3 

30 4 

31 3 

32 4 

Kebahasaan 

33 4 

19 3,8 95% 
Sangat 

baik 

34 3 

35 4 

36 4 

37 4 

Fonologi 

38 4 

12 4 100% 
Sangat 

baik 
39 4 

40 4 



  

Keterlaksan

aan 

41 4 

16 4 100% 
Sangat 

baik 

42 4 

43 4 

44 4 

Total 
16

9 
169 42,8 1069% Sangat 

baik 
Rata-rata skor 3,8 15,4 3,9 97% 

 

Keterangan Respon 

 

0 - 25% Tidak Baik 

26% - 50% Kurang Baik 

51% - 75% Baik 

76% - 100% Sangat Baik 

 

Perhitungan persentase kelayakan  

 

kemudahan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

 8/ (4 X 2 ) X 100 % =  100% 

kemenarikan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

12/ (4 X 3 ) X 100 % =  100% 

Tingkat perkembangan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

8/ (4 X 2 ) X 100 % =  100% 



  

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

24/ (4 X 6 ) X 100 % = 100 % 

Tampilan audio visual 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

12/ (4 X  3) X 100 % =  100% 

ekonomis 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

16/ (4 X 4 ) X 100 % =  100% 

Kualitas isi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

25/ (4 X 7 ) X 100 % =  89% 

penyajian 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

17/ (4 X 5 ) X 100 % = 85 % 

kebahasaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

19/ (4 X 5 ) X 100 % =  95% 

Fonologi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

12/ (4 X 3 ) X 100 % =  100% 

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

20/ (4 X 5) X 100 % = 100 % 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 24 

 

Analisis Perhitungan Respon Guru 3 TK Dharma Wanita 

Persatuan 

Indikator 

Penilaian 

No 

Penilai

an 

X 

∑X 

Aspe

k 

Rata-

rata 

prosp

ek 

Persenta

se skor 

ideal 

Kategori 

Kelayak

an 

Kemudahan 
1 4 

8 4 100% 
Sangat 

baik 2 4 

Kemenarika

n 

3 4 

11 3,7 92% 
Sangat 

baik 
4 4 

5 3 

Tingkat 

Pekermbang

an 

6 4 

8 4 100% 
Sangat 

baik 7 4 

Keterlaksan

aan 

8 3 

22 3,7 92% 
Sangat 

baik 

9 4 

10 3 

11 4 

12 4 

13 4 

Tampilan 

Audio 

Visual 

14 3 

11 3,7 92% 
Sangat 

baik 
15 4 

16 4 



  

Ekonomis 

17 4 

14 3,5 88% 
Sangat 

baik 

18 3 

19 3 

20 4 

Kualitas isi 

21 3 

24 3,43 86% 
Sangat 

baik 

22 4 

23 3 

24 4 

25 3 

26 3 

27 4 

Penyajian 

28 4 

17 3,4 85% 
Sangat 

baik 

29 3 

30 4 

31 4 

32 3 

Kebahasaan 

33 4 

18 3,6 90% 
Sangat 

baik 

34 3 

35 3 

36 4 

37 4 

Fonologi 
38 4 

12 4 100% 
Sangat 

baik 39 4 



  

40 3 

Keterlaksan

aan 

41 4 

16 4 100% 
Sangat 

baik 

42 4 

43 4 

44 4 

Total 
16

1 
161 41 1023% Sangat 

baik 
Rata-rata skor 3,7 14,6 3,7 93% 

 

Keterangan Respon 

 

0 - 25% Tidak Baik 

26% - 50% Kurang Baik 

51% - 75% Baik 

76% - 100% Sangat Baik 

 

Perhitungan persentase kelayakan  

 

kemudahan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

 8/ (4 X 2 ) X 100 % = 100 % 

kemenarikan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

11/ (4 X 3 ) X 100 % =  92% 

Tingkat perkembangan ∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 



  

8/ (4 X 2 ) X 100 % =  100% 

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

22/ (4 X 6 ) X 100 % =  92% 

Tampilan audio visual 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

11/ (4 X 3 ) X 100 % = 92 % 

ekonomis 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

14/ (4 X 4 ) X 100 % = 88 % 

Kualitas isi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

24/ (4 X  7) X 100 % =  86% 

penyajian 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

17/ (4 X 5) X 100 % =  85% 

kebahasaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

18/ (4 X 5 ) X 100 % =  90% 

Fonologi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

12/ (4 X 3 ) X 100 % =  100% 

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

16/ (4 X5) X 100 % = 100 % 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 25 

 

Analisis Perhitungan Respon Guru 4 TK Dharma Wanita 

Persatuan 

 

Indikator 

Penilaian 

No 

Penilai

an 

X 

∑X 

Aspe

k 

Rata-

rata 

prosp

ek 

Persenta

se skor 

ideal 

Kategori 

Kelayak

an 

Kemudahan 
1 4 

8 4 100% 
Sangat 

baik 2 4 

Kemenarika

n 

3 3 

10 3,3 83% 
Sangat 

baik 
4 3 

5 4 

Tingkat 

Pekermbang

an 

6 4 

7 3,5 88% baik 
7 3 

Keterlaksan

aan 

8 3 

22 3,7 92% 
Sangat 

baik 

9 4 

10 3 

11 4 

12 4 

13 4 

Tampilan 

Audio 

14 4 
11 3,7 92% 

Sangat 

baik 15 3 



  

Visual 16 4 

Ekonomis 

17 3 

14 3,5 88% 
Sangat 

baik 

18 4 

19 4 

20 3 

Kualitas isi 

21 4 

25 3,6 89% 
Sangat 

baik 

22 3 

23 3 

24 3 

25 4 

26 4 

27 4 

Penyajian 

28 4 

16 3,2 80% 
Sangat 

baik 

29 3 

30 3 

31 3 

32 3 

Kebahasaan 

33 3 

16 3,2 80% 
Sangat 

baik 

34 3 

35 3 

36 3 

37 4 

Fonologi 38 4 11 3,7 92% Sangat 



  

39 3 baik 

40 4 

Keterlaksan

aan 

41 3 

14 3,5 88% 
Sangat 

baik 

42 4 

43 3 

44 4 

Total 
15

4 
154 39 970% Sangat 

baik 
Rata-rata skor 3,5 14 3,5 88% 

 

Keterangan Respon 

 

0 - 25% Tidak Baik 

26% - 50% Kurang Baik 

51% - 75% Baik 

76% - 100% Sangat Baik 

 

Perhitungan persentase kelayakan  

 

kemudahan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

8 / (4 X 2 ) X 100 % =  100% 

kemenarikan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

10/ (4 X 3 ) X 100 % = 83 % 



  

Tingkat perkembangan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

7/ (4 X 2 ) X 100 % = 88 % 

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

22/ (4 X 6 ) X 100 % =  92% 

Tampilan audio visual 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

11/ (4 X 3 ) X 100 % =  92% 

ekonomis 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

14/ (4 X4  ) X 100 % = 88 % 

Kualitas isi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

25/ (4 X 7 ) X 100 % =  89% 

penyajian 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

16/ (4 X 5 ) X 100 % = 80 % 

kebahasaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

16/ (4 X 5 ) X 100 % =  80% 

Fononogi 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

11/ (4 X3  ) X 100 % =  92% 

keterlaksanaan 
∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

14 (4 X 5 ) X 100 % =  88% 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 26 

Analisis Uji Coba Skala Kecil (TK AISYIYAH 2)  

Aspek 
Kriter

ia 

Penilaian 

∑ 

Sk

or 

Rata-

Rata 

Kriter

ia 

∑ 

Selur

uh 

skor 

Skor 

rata-

rata 

selur

uh 

aspek 

Presenta

se (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1

1 
12 

Tampil

an 

1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 3,9 
 

182 

 

3,8 95% 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 46 3,8 

3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 44 3,7 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 45 3,8 

Penyaji

an 

5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 3,9 

133 3,7 92% 6 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 43 3,6 

7 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 43 3,6 



  

 

 

Keterangan Respon  

 

0 - 25% Tidak Baik 

26% - 50% Kurang Baik 

51% - 75% Baik 

76% - 100% Sangat Baik 

 

Jumlah 25 26 
2

8 
26 27 

2

8 
26 22 27 26 

2

8 
26 315 26 315 7,5 187% 

Rata-rata 
3,5

7 

3,

7 
4 

3,

7 

3,8

6 
4 

3,

7 

3,1

4 

3,8

6 

3,

7 
4 

3,

7 
45 4 

 

158 
4 94% 

Keterangan Sangat baik 



  

Perhitungan persentase kelayakan  

 

Tampilan  ∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

182/ (4 X 4 ) X 100 % =  95% 

Penyajian  ∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

133/ (4 X 3 ) X 100 % =  92% 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 27 

Analisis Uji Coba Skala Besar (TK Dharma Wanita Persatuan )  

 



  

Keterangan Respon 

 

0 - 25% Tidak Baik 

26% - 50% Kurang Baik 

51% - 75% Baik 

76% - 100% Sangat Baik 

 

Perhitungan persentase kelayakan 

 

 

 

 

Tampilan  ∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

365/ (4 X 4 ) X 100 % =  91% 

Penyajian  ∑ X / (N X ∑ Butir Penilaian ) X 100 % 

265/ (4 X 3 ) X 100 % =  88% 



  

Lampiran 28 

 

Analisis Rata-rata penilaian 

 

Rata-rata Hasil Seluruh Penilaian 

Validator 

 

Rata-rata Hasil Penilaian Validator Media 76% 

Rata-rata Hasil Penilaian Validator Materi 75% 

Rata-rata Hasil Penilaian Validator Bahasa 75% 

Rata-rata 75% 

Rata-rata Hasil Seluruh Penilaian Respon Kepala sekolah dan Guru 

 



  

Rata-rata Hasil Penilaian Guru 1 97% 

Rata-rata Hasil Penilaian Guru 2 97% 

Rata-rata Hasil Penilaian Guru 3 93% 

Rata-rata Hasil Penilaian Guru 4 88% 

Rata-rata 94% 



  

Rata-rata Hasil Seluruh Penilaian Respon Peserta Didik 

 

Rata-rata Hasil Skala Kecil 94% 

Rata-rata Hasil Skala Besar 90% 

Rata-rata 92% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 



  

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 
 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 

 

 

         

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

FOTO  DENGAN TK AISYIYAH 2 (SKALA KECIL) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

FOTO DENGAN TK DHARMA WANITA PERSATUAN 

(SKALA BESAR) 
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